Pemanfaatan Masjid Sebagai Sarana Pendidikan Masyarakat Btp Blok G Dan H Kelurahan Tamalanrea Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar by Hasrita R, Hasrita R
PEMANFAATAN MASJID SEBAGAI SARANA








JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN




Pembimbing penulisan Skripsi saudara Hasrita R., NIM. 20100106173,
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi skripsi
yang bersangkutan dengan judul “Optimalisasi Pemanfaatan Mesjid dalam
Meningkatkan Semangat Keberagamaan Masyarakat BTP Blok G dan H
Kelurahan Tamalanrea Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar”, memandang
bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk
diajukan ke sidang munaqasyah.
Demikian persetujuan ini diberikan untuk dipergunakan dan diproses
selanjutnya.
Makassar, ....... Mei 2010
Pembimbing I Pembimbing II
Dr. Susdiyanto, M.Si. Drs. Muh. Yusuf Seknun, M.Si.
NIP. 19540402 198103 1 006 NIP. 19560208 199003 1 001
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Dan jika di
kemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau
dibuat orang lain secara keseluruhan atau sebagian, maka skripsi dan gelar yang
diperoleh karenanya, batal demi hukum.






Skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Masjid Sebagai Sarana Pendidikan
Masyarakat BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea Kecamatan
Tamalanrea Kota Makassar” yang di susun oleh saudari Hasrita R., NIM.
20100106173, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, telah diuji dan
dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakan pada hari Senin
tanggal 12 Juli 2010 M, bertepatan dengan 29 Rajab 1431 H dan dinyatakan telah
dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan
Islam (S.Pd.I) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar Jurusan Pendidikan Agama Islam, dengan beberapa perbaikan.
DEWAN PENGUJI
( SK. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Nomor 030 Tahun 2010 )
Ketua : Dr. Susdiyanto, M.Si. ( ..................................)
Sekretaris : Drs. Muzakkir, M.Pd.I. ( ..................................)
Munaqisy I : Dr. Hj. Amrah Kasim, M.A. ( ..................................)
Munaqisy II : Dra. Andi Halimah, M.Pd. ( ..................................)
Pembimbing I : Dr. Susdiyanto, M.Si. ( ..................................)
Pembimbing II : Drs. Muh. Yusuf Seknun, M.Si. ( ..................................)
12 Juli 2010 M
Makassar,
29 Rajab 1431 H
Diketahui Oleh :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, MA.
NIP. 19540816 198303 1 004
xDAFTAR TABEL
Tabel 1 : Sampel Masyarakat Muslim di BTP Blok G dan H Kelurahan
Tamalanrea Berdasarkan Klasifikasi Pendidikan ..................... 43
Tabel 2 : Keadaan Jumlah Penduduk di BTP Blok G dan H 2009 ......... 47
Tabel 3 : Jumlah Penduduk Berdasarkan Klasifikasi Pendidikan di
BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea 2009 .................... 49
Tabel 4 : Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan di BTP Blok G dan H
Kelurahan Tamalanrea ............................................................. 50
Tabel 5 : Jumlah Penduduk Menurut Agama di BTP Blok G dan H
2009 ......................................................................................... 51
Tabel 6 : Jumlah Tempah Ibadah di Blok G dan H tahun 2009 ............. 51
Tabel 7 : Distribusi Frekuensi Keaktifan Masyarakat dalam Kegiatan-
kegiatan yang Diadakan di Masjid .......................................... 55
Tabel 8 : Distribusi Frekuensi tentang Fungsi Masjid Sebagai Tempat
Pembinaan Moril Bagi Remaja ................................................ 56
Tabel 9 : Distribusi Frekuensi tentang Fungsi Masjid Sebagai Tempat
Kegiatan Pengajian Bulanan Majelis Ta’lim ........................... 56
Tabel 10 : Distribusi Frekuensi tentang Fungsi Masjid Sebagai Tempat
Kegiatan Pengajian Bulanan untuk Umum .............................. 57
Tabel 11 : Distribusi Frekuensi tentang Fungsi Masjid Sebagai Tempat
Kegiatan Safari Ramadhan ...................................................... 58
Tabel 12 : Distribusi Frekuensi tentang Fungsi Masjid Sebagai Tempat
Kegiatan Perayaan Hari-hari Besar Islam................................. 59
vKATA PENGANTAR
مﯾﺣرﻟا نﻣﺣرﻟا ﷲا مﺳﺑ
Segala puji dan kesyukuran yang tak terhingga yang meniupkan ruh-ruh suci
ke dalam seluruh mahkluknya yang menciptakan akal pikiran kepada setiap manusia
sehingga memiliki kemampuan memikirkan dan menyelesaikan problematika
individu maupun sosial, dengan segenap rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat
menyelesaikan suatu karya terbesar yang pernah ada dalam pengalaman akademik
penulis yang disusun sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi guna memperoleh
gelar sarjana pendidikan pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah.
Tak lupa kita kirimkan shalawat serta taslim semoga senantiasa tercurah
kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad Saw yang telah menggulung tikar
kejahiliaan dan menghamparkan permadani kedamaian dan keilmuan di muka bumi
ini.
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih belum sempurna. Hal
itu disebabkan karena keterbatasan penulis sebagai manusia biasa. Namun atas
bantuan, bimbingan, dan petunjuk dari berbagai pihak maka skripsi ini dapat
diselesaikan. Oleh karena itu, melalui penulisan ini penulis menyampaikan ucapan
terima kasih dan penghargaan kepada berbagai pihak yang telah berjasa selama
penulis menempuh pendidikan program S1 pada Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, yaitu
kepada :
vi
1. Kedua orang tua penulis, yakni Ayahanda Rahimin  dan Ibunda Hasna yang telah
mendidik, membesarkan, dan memberikan segala pengorbanan demi masa depan
penulis, serta senantiasa mendoakan sehingga menjadi cahaya yang menerangi
langkah-langkah penulis dalam perjuangan mencapai cita-cita yang terbaik.
2. Bapak Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A., Rektor Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.
3. Bapak Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
4. Bapak DR. Susdiyanto, M. Si. dan Drs. Muzakkir, M.Si. selaku Ketua dan
Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar.
5. Bapak Dr. Susdiyanto, M.Si. dan Drs. Muh. Yusuf Seknun, M.Si. sebagai
Pembimbing I dan Pembimbing II yang telah meluangkan waktu untuk
membimbing penulis selama masa perkuliahan maupun dalam proses penulisan
skripsi ini, walaupun sering disibukkan dengan tugas yang begitu banyak, namun
dengan kearifan dan kerendahan hati tetap menyisihkan waktu untuk penyelesaian
skripsi ini.
6. Seluruh dosen beserta karyawan dan karayawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar yang secara kongkrit memberikan bantuannya, secara
langsung maupun tidak langsung.
7. Rekan-rekan mahasiswa khususnya Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN
Alauddin Makassar dan sahabat-sahabat HAFIZAT, terima kasih atas segala
vii
saran, motivasi, serta kerjasama selama menjalani perkuliahan hingga
penyelesaian skripsi ini.
Kepada semua pihak yang tidak sempat dituliskan namanya, terima kasih atas
segala bantuan yang telah diberikan kepada penulis. Akhirnya, hanya kepada Allah
Swt. penulis doakan semoga diberikan pahala yang berlipat ganda dan semoga segala
bantuannya yang diberikan dicatat sebagai amal ibadah disisi-Nya.






PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................... ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING .................................................................... iii
PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................. iv
KATA PENGANTAR ........................................................................................ v
DAFTAR ISI ....................................................................................................... viii
DAFTAR TABEL .............................................................................................. x
ABSTRAK .......................................................................................................... xi
BAB I PENDAHULUAN ......................................................................... 1 - 5
A. Latar Belakang Masalah ........................................................... 1
B. Rumusan Masalah ..................................................................... 2
C. Pengertian Operasional Variabel .............................................. 3
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .............................................. 4
E. Garis Besar Isi Skripsi .............................................................. 4
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ................................................................ 6-39
A. Masjid dan Masyarakat ............................................................. 6
1. Pengertian Masjid ............................................................... 6
2. Urgensi Masjid dalam Masyarakat ..................................... 9
a. Fungsi Masjid sebagai Pusat Dakwah .......................... 12
b. Masjid sebagai Sarana Ibadah dan Pendidikan ............. 13
B. Perilaku Beragama .................................................................... 20
1. Peranan Islam dalam Membentuk Perilaku ........................ 20
2. Pengertian Perilaku Beragama ............................................ 22
3. Teori-teori tentang Perilaku Beragama ............................... 22
4. Karakteristik Perilaku Beragama Menurut Islam ................ 30
BAB III METODE PENELITIAN ........................................................... 40-46
A. Populasi dan Sampel ................................................................. 40
B. Instrumen Penelitian ................................................................. 43
C. Prosedur Pengumpulan Data ..................................................... 44
D. Teknik Analisis Data ................................................................ 46
ix
BAB IV HASIL PENELITIAN ................................................................ 47-62
A. Gambaran Umum BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea
Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar ................................... 47
B. Fungsi Masjid dalam Meningkatkan Semangat Keberagamaan
Masyarakat ................................................................................ 52
C. Upaya-upaya Mengoptimalkan Pemanfaatan Masjid dalam
Meningkatkan Semangat Keberagamaan Masyarakat di BTP
Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea Kecamatan Tamalanrea
Kota Makassar .......................................................................... 53
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Optimalisasi Pemanfaatan
Masjid dalam Meningkatkan Semangat Keberagamaan
Masyarakat di BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea ...... 60
BAB V PENUTUP .................................................................................... 63-64
A. Kesimpulan ............................................................................... 63






Nama : Hasrita R.
NIM : 20100106173
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Judul : Pemanfaatan Masjid Sebagai Sarana Pendidikan Masyarakat BTP
Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar
Penelitian ini merupakan jenis penelitian survey yang berupaya menjawab
permasalahan: 1) bagaimanakah fungsi masjid di BTP Blok G dan H Kelurahan
Tamalanrea? 2) Bagaimanakah pemanfaatan masjid sebagai sarana pendidikan
masyarakat di BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar? 3) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan masjid
sebagai sarana pendidikan masyarakat di BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea
Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar?
Untuk mendapat jawaban terhadap permasalahan di atas, maka penulis
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan angket. Adapun populasinya yakni
jumlah keseluruhan masyarakat Islam yang ada di BTP Blok G dan H Kelurahan
Tamalanrea Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar dengan sampel yang diambil
berjumlah 151 orang. Adapun teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah quota sampling, yaitu suatu pengambilan sampel yang dilakukan dengan
berdasarkan jumlah yang sudah ditentukan. Instrumen yang digunakan adalah pedoman
observasi, pedoman angket, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan metode
yang ditempuh dalam pengumpulan data yakni library research dan field research,
sedangkan untuk menganalisis data yang sudah terkumpul penulis menggunakan
analisis kualitatif, yakni menggunakan tabel-tabel presentase atau angka-angka untuk
menarik suatu kesimpulan, dan analisis kuantitatif deskriptif, yakni menggunakan
teknik-teknik analisis disertai penggambaran dari data-data tersebut.
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, maka dapat disimpulkan bahwa
masjid di BTP Blok G dan H mempunyai fungsi ganda yakni sebagai pusat dakwah,
sebagai sarana ibadah dan sebagai sarana pendidikan. Pemanfaatan masjid sebagai
sarana pendidikan masyarakat di BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea, yaitu
adanya berbagai kegiatan yang sifatnya pembinaan, seperti pembinaan remaja masjid,
pelatihan dai/daiah, pesantren kilat, belajar baca tulis Alquran, pengajian bulanan
majelis taklim, pengajian bulanan bulanan remaja masjid, pengajian untuk umum, safari
ramadhan dan peringatan hari-hari besar Islam. Faktor pendukung pengoptimalisasian
masjid yaitu latar belakang pendidikan dan dukungan pemerintah, sedangkan faktor




A. LATAR BELAKANG MASALAH
Islam sebagai agama yang diwahyukan oleh Allah Swt. kepada umat
manusia melalui Nabi Muhammad Saw., adalah merupakan pegangan bagi umat
manusia dalam menjalani bahtera hidupnya, agar mereka tidak sesat baik di dunia
maupun di akhirat kelak. Agama pada garis besarnya mempunyai dua ajaran
pokok yang harus dijalankan yaitu aqidah dan syariah.
Di bidang aqidah, Islam mengajarkan kepada pemeluknya dan umat
manusia pada umumnya untuk memperkuat keyakinan terhadap keesaan Allah
Swt., baik mengenai zat maupun sifat-sifatnya. Sedangkan di bidang syariah
Islam mengajarkan atau menuntun manusia untuk senantiasa berjalan di atas rel
yang telah digariskan oleh Allah Swt., sesuai yang ada dalam syariah Islam yang
berlandaskan Alquran dan Assunnah. Di bidang syariah segalanya diatur
sedemikian rupa sehingga semuanya dapat berjalan lancar, serasi, selaras, aman
dan tenteram, mulai dari tempat beribadah maupun cara beribadah. Ringkasnya,
semua yang berhubungan dengan ibadah mendapat pengaturan yang baik. Untuk
lebih lancar dan tertibnya pelaksanaan ibadah maka didirikanlah tempat khusus
bagi umat Islam untuk menjalankan perintah Allah Swt. secara berjamaah dan
juga berfungsi sebagai tempat pertemuan umat Islam yaitu masjid.
2Dalam sejarah perjuangan umat Islam, untuk pertama kalinya dicatat dalam
buku sejarah masjid yang didirikan oleh Rasulullah Saw., merupakan masjid
pertama di bangun yaitu Masjid Qubaa’. Yang dari lintasan sejarahnya
menunjukkan bahwa. Lama-kelamaan agama Islam semakin berkembang maka
semakin banyak pula masjid yang didirikan oleh umat Islam dalam berbagai
ragam bentuk dan modelnya sesuai dengan perkembangan zaman.
Masjid sebagai lambang umat Islam bukan saja berfungsi sebagai tempat
berkumpul untuk melaksanakan ibadah utamanya shalat, akan tetapi juga
berfungsi sebagai tempat bermusyawarah dan sebagai tempat pembinaan umat
Islam. Namun demikian, masih ada asumsi dari orang awam yang beragama Islam
bahwa masjid hanya dapat dipergunakan sebagai tempat pelaksanaan ibadah
shalat.
B. RUMUSAN MASALAH
Dari uraian latar belakang di atas, maka masalah yang akan dibahas adalah
berikut :
1. Bagaimanakah fungsi masjid di BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea ?
2. Bagaimanakah pemanfaatan masjid sebagai sarana pendidikan masyarakat di
BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar?
33. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan masjid sebagai
sarana pendidikan masyarakat di BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea
Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar?
C. PENGERTIAN OPERASIONAL VARIABEL
Untuk menghindari penafsiran dan kekeliruan terhadap maksud yang
terkandung dalam judul “Optimalisasi Pemanfaatan Masjid dalam Meningkatkan
Semangat Keberagamaan terhadap Masyarakat BTP Blok G dan H Kelurahan
Tamalanrea Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar”. Maka penulis menganggap
perlu mengetengahkan definisi operasional variabel.
Pemanfaatan masjid yaitu manfaat masjid sebagai tempat dan sarana
pembinaan umat Islam.
Sarana pendidikan yaitu tempat untuk mendidik masyarakat atau generasi
Islam dan menyampaikan berbagai ilmu yang terkandung di dalam Al-quran dan
Hadits.
Dari kedua pengertian di atas, maka pengertian operasional judul skripsi ini
adalah suatu kajian mengenai tentang mengoptimalkan pemanfaatan masjid dalam
meningkatkan perilaku beragama masyarakat, terhadap pelaksanaan ajaran agama
yaitu pelaksanaan shalat, puasa dan zakat di BTP Blok G dan H Keluruhan
Tamalanrea Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.
4D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah menjawab pertanyaan
peneliti dan rumusan masalah yang telah ditemukan.
1. Tujuan penelitian
a. Mengetahui fungsi masjid di BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea.
b. Mendapat data tentang pemanfaatan masjid di BTP Blok G dan H
Kelurahan Tamalanrea.
c. Mendapat data tentang faktor pendukung dan penghambat dalam upaya
pemanfaatan masjid sebagai sarana pendidikan masyarakat di BTP Blok G
dan H Kelurahan Tamalanrea.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan ilmiah, melengkapi khasanah intelektual berupa khasanah
pendidikan untuk turut merealisasikan antara kebutuhan manusia dengan
realitas itu sendiri, dimana insan pendidikan perlu memikirkan tentang
bentuk atau metode peningkatan sumber daya manusia melalui
kemampuan menciptakan suasana pendidikan yang kondusif.
b. Kegunaan praktis, yaitu diarahkan kepada upaya mewujudkan sumber
daya manusia yang berkualitas dan berpegang teguh pada ajaran agama.
E. GARIS BESAR ISI SKRIPSI
Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini penulis
akan menguraikan ke dalam bentuk garis besar isi yaitu sebagai berikut :
5Bab pertama adalah bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, pengertian operasional variabel, tujuan dan manfaat penelitian,
dan garis besar isi skripsi.
Bab kedua adalah bab yang berkisar pada tinjauan pustaka dengan
pembahasan meliputi masjid dan masyarakat, perilaku beragama.
Bab ketiga, tentang metode penelitian dengan beberapa pembahasan,
diantaranya populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan
data, dan teknik analisis data.
Bab keempat adalah mengenai analisis hasil penelitian yang mengkaji
tentang gambaran singkat BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea Kecamatan
Tamalanrea Kota Makassar, fungsi masjid dalam meningkatkan semangat
keberagamaan masyarakat, pemanfaatan masjid sebagai sarana masyarakat di
BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar.




A. MASJID DAN MASYARAKAT
1. Pengertian Masjid
Sebelum penulis menguraikan pengertian masjid, terlebih dahulu penulis
mengajak untuk kembali mengingat sejarah dan peranan masjid di masa
Rasulullah Saw sampai sekarang.
Setelah kurang lebih 13 tahun menjalankan tugas kerasulan di kota Mekah,
Allah Swt memerintahkan kepada Nabi Muhammad Saw. untuk hijrah ke
Madinah, agar Islam lebih berkembang dan tersebar di seluruh Jasirah Arab,
karena kota Madinah adalah kota yang strategis sebagai pusat pengembangan
dan penyebaran agama Islam. Pada waktu itu masyarakat Madinah yang dikenal
berwatak lebih halus lebih bisa menerima syiar Nabi Muhammad Saw. Mereka
dengan antusias mengirim utusan sambil mengutarakan ketulusan hasrat mereka
agar Rasulullah pindah ke Madinah. Nabi setuju, setelah dua kali utusan dan dua
tahun berturut-turut di musim haji dalam dua peristiwa yang dikenal dengan
bai’at Aqabah I dan II.
Saat yang tepat oleh Nabi untuk berhijrah, orang kafir mendengar kabar
ini, mereka mengepung rumah Nabi, tapi upaya mereka gagal total berkat
perlindungan Allah Swt. Nabi keluar rumah dengan meninggalkan Ali bin Abi
Thalib yang mengisi tempat tidur beliau. Pada saat itu, para pengepung tertidur
7dengan nyenyak. Begitu terbangun, mereka menemukan sasaran yang diincar tak
lagi berada di tempat. Pengejaran yang dilakukan kaum kafir Mekah sia-sia.
Dengan mengambil rute jalan yang tidak biasa, diselingi persembunyian di
sebuah gua, Nabi  sampai di Desa Quba yang terletak sebelah barat laut Yastrib,
kota yang di belakang hari berganti nama menjadi “Madinatur Rasul”, “Kota
Nabi”, atau “Madinah” saja.
Di desa itu Nabi beristirahat selama empat hari. Dalam tempo pendek
itulah Nabi membangun masjid, bersama para sahabat beliau dari Mekah yang
sudah menunggu di sana. Ali bin Abi Thalib yang datang menyusul Nabi ikut
serta mengangkat dan meletakkan batu sehingga tampak sekali keletihan pada
wajah beliau. Jerih payah Nabi dan para sahabat menghasilkan sebuah masjid
yang sangat sederhana yang disebut masjid Quba.
Bangunan masjid Quba terdiri dari pelepah kurma, berbentuk persegi empat
dengan nama serambi. Masjid pertama dalam Islam hanya sekadar tempat
untuk bersujud, tempat shalat, dan tempat berteduh dari panas terik matahari
di padang pasir yang tandus. Sejarah mencatat, masjid Quba berdiri pada
tanggal 12 Rabiul Awal tahun pertama Hijriah. Keberadaan masjid ini
merupakan tonggak kokoh syiar keislaman periode awal.1
Di Madinah penganut agama Islam cepat berkembang, walaupun terdapat
tantangan dari pihak Yahudi. Pertambahan pengikut Rasulullah Saw. membawa
suasana baru di dalam kehidupan masyarakat. Kalau di Mekah beliau
menyampaikan dakwah dengan cara memberikan harapan dan sejarah wahyu
yang diturunkan.
1 Moh. Ayyub, Manajemen Masjid (Cet. II; Jakarta: Dema Insani Press, 1997), h. 2.
8Di Madinah ajaran Nabi menunjukkan penyusunan masyarakat Islam yang
semakin meluas dan beliau sebagai pemimpin umat sesuai dengan kehendak
Allah Swt. Nabiullah mendirikan Masjid Nabawi sebagai masjid pertama di kota
Madinah, di masjid inilah diselesaikan semua masalah, baik itu berupa masalah
social maupun ketauhidan.2
Masjid berasal dari bahasa Arab yakni dari kata “sajada-yasjudu”,
kemudian dibentuk menjadi isim makan yaitu “masjidun” yang oleh orang
Indonesia menyebutnya “mesjid”.3 Berarti tempat sujud, yakni tempat untuk
melaksanakan shalat/sujud kepada Allah Swt.
Menurut Sidi Gazalba:
Masjid adalah tempat mengumpulkan hal-hal yang dianggap penting
mengenai hidup dan kehidupan masyarakat Islam. Suka dan duka serta
peristiwa yang langsung hubungannya dengan kesatuan sosial di sekitar
masjid, diumumkan dengan melalui masjid. Selain tugas pendidikan
masyarakat dan penerangan rakyat, masjid juga sebagai tempat belajar bagi
orang-orang yang ingin mendalami agama. Ruangan sekolah bagian utama
masjid dan disediakan pula tempat tinggal bagi yang ingin mendalami tentang
Islam.4
Definisi di atas berarti penulis menyimpulkan bahwa masjid merupakan
tempat orang berkumpul dan melakukan shalat secara berjamaah, tujuan untuk
meningkatkan solidaritas dan silaturrahim di kalangan kaum muslimin. Di
masjid pula adalah tempat yang wajib melangsungkan shalat jum’at.
2 Al Markas, Jurnal KeIslaman Merekontruksi Fungsi Masjid, (Nomor 1 Makassar, Yayasan
Masjid Al Markas Al Islami Jendral M Yusuf, 2005), h. 5.
3 Ahmad Warson Munawir, Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Cet. XIV; Bandung: Pustaka
Progresif , 1983), h. 690.
4 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi dan Sosiografi (Cet. II; Jakarta: PT.
Bintang, 1989), h. 127.
9Masjid menjadi pusat atau sentral kegiatan kaum muslimin. Kegiatan di
bidang pemerintahan pun mencankup ideologi, politik ekonomi, social,
keperadilan, dan kemiliteran di masa Nabi ketika itu. Masjid berfungsi pula
sebagai pusat pengembangan kebudayaan Islam. Masjid juga merupakan ajang
halaqah atau diskusi, tempat mengaji, dan meperdalam ilmu-ilmu pengetahuan
agama ataupun umum.
Penetapan shalat  menjadi lima waktu seperti sekarang disyariatkan Allah
menjelang Nabi hijrah ke Madinah. Upaya mendirikan masjid selalu dianjurkan
dalam Islam yang sangat dibutuhkan umat Islam. Penduduk Mekah tampak
belum siap menerima ajaran Nabi Muhammad Saw. walau telah 13 tahun
dakwah dilaksanakan.
Dari pengertian masjid yang telah diuraikan di atas maka penulis dapat
menarik kesimpulan dari pengertian masjid secara keseluruhan jadi pengertian
masjid berasal dari bahasa Arab sajadah yang berarti tempat sujud atau tempat
menyembah, kata pokoknya adalah ﺠ اﺪ و fi’il madinya ﺠﺴﺪ tetapi ada
perubahan, bentuk sajadah menjadi مﺴﺎﺠ  ﺪ masjid jadi ejaan aslinya adalah
masjid sedangkan sujud itu sendiri mempunyai dua makna khusus dan makna
yang umum.
2. Urgensi Masjid dalam Masyarakat
Dengan memperhatikan sejarah umat Islam bahwa Nabi Muhammad Saw.
dalam menyebarkan agama beliau pertama-tama membangun masjid dalam
rangka pembinaan ketakwaan kepada Allah Swt., dan yang dilaksanakan yakni;
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di kalangan sahabat-sahabat yang dialami ketika itu sebagai isyarat bahwa dalam
kehidupan umat Islam kedudukan masjid sangat penting.
Tim Penyusun Teks Book Sejarah dan Kebudayaan Islam menguraikan
bahwa :
Karya pertama Nabi Muhammd Saw. di Madinah ialah membuat landasan
yang kuat bagi kehidupan Islam. Masjid sebagai tempat ibadah dan
berkumpulnya kaum muslimin, beliau dirikan dengan kerja sama yang baik,
beliau sendiri turut bekerja dengan tangannya sendiri.5
Sikap Nabi Muhammad Saw. untuk membangun masjid setelah hijrah ke
Madinah adalah dijadikan sebagai tempat melaksanakan ibadah shalat, karena
masjid adalah satu kebutuhan hidup umat Islam yang primer ketika itu.
Masjid yang dibangun oleh Rasulullah itu adalah sarana yang paling tepat
untuk dijadikan sebagai wadah pembinaan umat Islam, yang di dalamnya tempat
orang-orang Islam melaksanakan shalat lima waktu, melaksanakan musyawarah
dan menyampaikan ajaran-ajaran syariah Islam terutama pemantapan ketauhidan.
Masjid sebagai lambang adanya kaum muslimin ketika masjid itu didirikan
di suatu tempat (lingkungan) di mana masjid didirikan dibangun. Maju
mundurnya, dan giat tidaknya menjadi tolok ukur tingkat ketakwaan kaum
muslimin yang ada di suatu kampung atau daerah tersebut. Ini sesuai dengan
uraian Sidi Gazalba menyatakan : ada masjid tanda ada masyarakat Islam di
5 Tim Penyusun Teks Book Sejarah dan Kebudayaan Islam, Sejarah dan Kebudayaan Islam,
(Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 1981), h. 34.
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suatu keadaan masjid itu merupakan ukuran (barometer) dari keadaan masyarakat
Islam yang memiliki masjid itu.6
Sebuah masjid yang setiap harinya senantiasa ramai berjamaah, tampak
selalu bersih, karena berdatangan jamaah di setiap waktu shalat ketika bergema
kalam Ilahi disertai panggilan shalat dengan seruan adzan dan iqamat, yang
melambangkan bahwa iman masyarakat Islam sudah kuat dan  mantap dimana
saja, walaupun masjid tersebut berada baik di kota di daerah-daerah atau di desa
yang terpencil sekalipun. Akan tetapi jika sebaliknya masjidnya tidak
menampakkan suasana semestinya (sepi-sepi saja), maka dapat dipastikan bahwa
perhatian masyarakat untuk ke masjid tidak ada apalagi mau aktif setiap saat.
Walau tampak dari luar seolah-olah masjid tersebut tdak teruruskan walaupun
dikunjungi orang hanya saat tertentu saja seperti shalat jum`at atau hari raya Idul
fitri dan hari raya Idul adha, hal ini melambangkan bahwa masyarakat yang ada
di suatu tempat (kota, daerah bahkan di desa) yang masjidnya tidak lebih dari
suasana kefanatisan, maka dapat dinilai bahwa masyarakat masih lemah imannya.
Urgensi Masjid dalam masyarakat bukan hanya merupakan tempat ibadah
saja akan tetapi masjid sebagai wadah untuk membina umat Islam melalui
dakwah-dakwah, pengajian-pengajian, diskusi-diskusi, kursus-kursus dan
sebagainya yang sifatnya untuk meningkatkan kualitas, ilmu dan iman
masyarakat atau umat Islam itu sendiri.
6 Sidi Gazalba, Masjid Pusat Pembinaan Umat, (Jakarta: Pustaka Antara, 1971), h. 32.
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a. Fungsi Masjid Sebagai Pusat Dakwah
Dari uraian di atas, maka dapat juga dihipotesiskan bahwa masjid adalah
sebagai pusat kegiatan kaum muslimin di antaranya kegiatan dakwah.
Mengingat masjid berfungsi sebagai pusat untuk melakukan dakwah
islamiyah dalam berbagai bentuk kegiatan, baik melalui ceramah, pidato,
pengajian-pengajian, diskusi-diskusi termasuk khutbah pada hari Jumat maupun
hari-hari raya Islam lainnya.
Dalam sejarah perkembangan Islam sejak Rasulullah Saw. di Mekkah
hingga hijrahnya ke Madinah bahkan sampai sekarang masjid tetap menjadi pusat
dakwah Islam.
Terlepas dari pengertian dakwah dari Islamiyah, maka masjid juga sangat
strategis dan potensial dalam berkomunikasi, selain yang sifatnya himbauan,
perintah dan lain sebagainya yang ada hubungannya menyangkut soal-soal
pemerintahan, keamanan dan sebagainya, apakah datangnya dari pihak
pemerintah atau dari pihak berwenang dalam bentuk undangan-undangan sosial
lainnya dari kalangan masyarakat setempat.
Dengan demikian, maka dakwah dalam pengertian umum yakni, apa saja
yang sifatnya ajakan, himbauan, perintah dan penyampaian dalam rangka menuju
kepada nilai-nilai yang dapat membawa ke arah kepentingan kemanfaatan atau
kemaslahatan umum atau bentuk sosial kemasyarakatan lainnya yang tidak
melanggar norma-norma kebiasaan dalam masyarakat, terlebih agama, fungsinya
sebagai masjid (tempat ibadah).
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Bahwa dakwah dalam pengertian khusus yang sesuai dengan pengertian
menurut ajaran Islam adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada
jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan
kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.7
Jadi fungsi masjid sebagai pusat dakwah menurut ajaran Islam adalah
berfungsi sebagai sarana mengajak orang secara bijaksana sesuai dengan ajaran
Islam, yakni mengajak untuk melakukan perintah Allah dan Rasul-Nya dan
melarang untuk melakukan kejahatan.
Oleh karena itu masjid sebagai pusat dakwah bagi umat Islam baik dalam
bentuk perintah ibadah, pendidikan maupun dalam bentuk amar makruf nahi
mungkar dalam masalah-masalah sosial budaya dan kemasyarakatan kesemuanya
itu telah dilancarkan oleh umat Islam di seluruh masjid di belahan dunia. Hal ini
membuktikan bahwa masjid berfungsi sebagai pusat dakwah baik dalam
pengertian umum maupun dalam pengertian khusus.
b. Masjid Sebagai Sarana Ibadah dan Pendidikan
Yang dimaksud ibadah dalam bahasa, ialah ibadah shalat yang dilakukan
sebanyak lima waktu sehari semalam dan segala perangkatnya demikian pula
shalat-shalat sunnat lainnya kemudian shalat tersebut sangat afdal jika dilakukan
di masjid.
Sejak di zaman Rasulullah Saw. semua kegiatan-kegiatan kaum muslimin
baik menyangkut pembinaan umat, seperti pendidikan, musyawarah, baitul mal,
7 Toha Yahya Umar, Ilmu dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1983), h. 1.
14
dan penjelasan tentang rampasan perang dan pembagiannya serta peralatan
perang semuanya dipusatkan di Masjid. Akan tetapi, yang menjadi tujuan pokok
didirikannya Masjid adalah sebagai tempat sujud yakni tempat melaksanakan
shalat secara berjamaah dan lain sebagainya sebagaimana ungkapan Sidi
Gazalba, bahwa:
Di masjid Nabi membina rohaniah umat dengan sistem ibadah dan membina
jasmaniah dengan sistem muamalah, demikian masjid dijadikan Rasulullah
sebagai pusat pemerintahan umat.8
Masjid merupakan sarana pembinaan rohaniah umat buat ibadah shalat
sekaligus juga sarana umat membina jasmaniah dengan sistem muaﮫmalah karena
masjid merupakan tempat berkumpulnya umat Islam dan dapat mengadakan
hubungan antara satu dengan yang lainnya (silaturrahim).
Kiranya dapat dikutipkan sebuah hadits Rasulullah Saw. tentang urgensi
masjid dalam melaksanakan shalat jamaah sebagian yang diriwayatkan Bukhari;
 ةﻼﺼ م.ﺺ ﷲا لوﺴر لﺎﻗ لوﻘﯿ هرﯿرھ ﺎﺑا تﻌﻣﺴ لوﻘﯿ ﺢﻟﺎﺼ ﺎﺑا تﻌﻣﺴ لﺎﻗ ﻰﺷﻣﻋ ﻻا ﺎﻧﺛدﺣ
ﮫﺗﻼﺻﻟا ﻰﻟﻋ فﻌﺿﺗ ﺔﻋﺎﻣﺟﻟا ﻰﻓ لﺟرﻟا ﮫﻧا كﻟذﻮ ﺎﻔﻌﻀ  نﯾرﺴﻋﻮ ﺎﺳﻤﺨ ﮫﻘﻮﺴ ﻰﻓﻮ ﮫﺗﯾﺑ ﻰﻓ
 تﻌﻓر ﻻا ةوطﺧ طﺣﯿ مﻟ ةﻼﺻﻟا ﻻا ﮫﺟرﺧﯾﻻ دﺟﺳﻣﻟا ﻰﻟا جرﺧ مﺛ عوﻀﻮﻟا نﯾﺳﺣﺎﻓ ﺎﻓﺄﺿﻮﺗ اذا
 مﮭﻟﻟا ةﻼﺼ ﻰﻓ مادﺎﻣ ﮫﯾﻟﻋ ﻲﻟﺻﺗ ﺔﻛﺋﻼﻣﻟا لزﺗ مﻟ ﻰﻟﺼ اذﺎﻓ ﺔﻌﯾطﺣ ﺎﮭﺑ ﮫﻧﻋ طﺣو ﺔﺟرد ﺎﮭﺑ ﮫﻟ
ظﺗﻧا ﺎﻣ ةﻼﺼ ﻰﻓ مﻛدﺣا لازﯾ ﻻو ﮫﻣﺣرا مﮭﻟﻟا ﮫﯾﻟﻋ ﻰﻟﺼ.ةﻼﺼﻟا ر
Artinya: Diriwayatkan A’maiy ia berkata saya mendengarkan dari Abu Shaliha
ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: shalat sesorang dengan
berjamaah dilipatgandakan atas shalatnya baik di rumah atau di pasar
dengan dua puluh lima sifat, demikian pula jika berwudhu dengan
sebaik-baiknya kemudian menuju keluar masjid tidak ada maksud lain
hanya untuk shalat maka ia tidak melangkah tanpa kecuali diangkat
8 Sidi Gazalba, op.cit., h. 20.
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baginya satu derajat dan dihapuskan dari padanya satu dosa dan kala
ia shalat malaikat senantiasa memberi shalawat kepadanya selama
belum menyelesaikan shalatnya “Ya Allah berilah rahmat atasnya ya
Allah, rahmatilah ia dan salawat itu senantiasa diucapkan bagi orang
yang menunggu shalat berikutnya”.9
Hadits tersebut menjelaskan klasifikasi pahala dalam melaksanakan shalat
dengan prioritas dua puluh kali lima lipat bagi orang yang melaksanakan secara
berjamaah ketimbang orang yang melaksanakan sendirian walaupun hadits
tersebut tidak terikat pada satu tempat tertentu boleh dimana saja dilaksanakan
berjamaah. Kemudian bagi orang yang mendatangi masjid dengan maksud
melaksanakan shalat maka setiap langkah yang dilangkahkan bernilai pahala
dengan mengangkat satu derajat dan menghapuskan satu kesalahan bahkan
senantiasa mendapat shalawat dari malaikat, yakni berdoa kepada Allah agar
diberi rahmat orang yang shalat di masjid selama ia dalam shalat bahkan bagi
orang yang duduk-duduk untuk menanti masuknya waktu untuk shalat
berikutnya.
Dengan demikian masjid sebagai pusat ibadah khususnya ibadah shalat,
namun yang memprihatinkan jika kita hendak membandingkan orang-orang yang
mendatangi masjid dengan jumlah penganut agama Islam yang mayoritas
khususnya di Indonesia tidak seberapa atau hanya beberapa orang saja pada
setiap di seluruh masjid. Kalau dilihat berdasarkan kuantitasnya yang menjadi
aktifis masjid paling tidak imamnya dan pengurus-pengurus di dalam masjid itu,
seolah-olah ada anggapan bahwa masjid hanya milik pegawai-pegawai syara’
9 Muhammad bin Ismail Al-Bukhary, Matna Al-Bakharg Jas, (Mesir: Dam Ihya, Al-Kutubi Al-
Arabiyah), h. 119.
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saja. Anggapan ini sama sekali tidak benar dan inilah peranan juru dakwah, para
cendekiawan muslim agar umat Islam mau meramaikan masjid dengan
kesadarannya sendiri pada setiap hari, sehingga tampak kesatuan dan persatuan di
kalangan umat Islam itu sendiri, yakni, sebagaimana yang disebutkan oleh
Mustafa Ash-Siba’i bahwa: “masyarakat Islam adalah satu kekuatan yang
berhubungan rapat satu sama lain, manakala sebagainya menderita maka akan
dirasakan oleh keseluruhannya”.10
Kekuatan umat Islam yang dihimpun oleh Rasulullah setelah hijrah ke
Madinah adalah melalui masjid di mana beliau membina persaudaraan antara
kaum muslimin Muhajirin dan kaum muslimin Anshari.
Uraian tersebut di atas tidaklah berarti membatasi atau menghilangkan
fungsi masjid sebagai sarana peribadatan akan tetapi dimaksudkan bahwa
kesadaran umat Islam untuk meramaikan (memakmurkan) masjid dalam
berjamaah setiap waktu belum memadai dilihat dari segi kuantitasnya secara
keseluruhan.
Masjid dalam fungsinya yang pertama dan utama adalah sebagai sarana
peribadatan dapat dibuktikan pada setiap hari Jumat dimana umat Islam datang
berbondong-bondong menuju ke masjid.
Selanjutnya, fungsi masjid sebagai sarana pendidikan berawal dari sistem
pendidikan sejak dari zaman Rasulullah dimana kebanyakannya Nabi
menyampaikan pengajarannya sebagaimana syari’at Islam disiarkan di masjid-
10 Mustafa Ash-Shibag, Sistem Masyarakat Islam, Diterjemahkan oleh H. A. Malik Ahmad,
(Jakarta: CV. Mulya, 1964), h. 51.
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masjid atau di surau-surau sampai sekarang. Baik pengajian-pengajian itu
sifatnya formil maupun non-formil terutama tampak sekali pada bulan ramadhan
kaum muslimin baik remaja, anak-anak, orang tua, wanita maupun laki-laki
ramai mengikuti pengajian-pengajian yang bagaimanapun bentuk dan namanya.
Ajaran Islam sendiri mengandung implikasi yang sangat besar yakni;
belajar dan pembelajaran bagi umat Islam, sebagaimana terkandung di dalam
ayat yang pertama turun sebagaimana disebutkan dalam Alquran surah Al-‘Alaq








Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya11 (QS. Al-‘Alaq [96]: 1-5).
Menurut Mahmud Yunus bahwa klasifikasi pendidikan yang terdapat
dalam surah yang pertama turun tersebut adalah mencakup “pendidikan
keagamaan, pendidikan akliyah dan ilmiah, pendidikan akhlak dan budi pekerti
dan pendidikan jasmani (kesehatan)”.12
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Bumi Restu, 1981), h.
1079.
12 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2001), h. 5-
6.
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Pendidikan tersebut dikaitkan dengan penggunaan masjid sebagai sarana
tercermin dalam pelaksanaan Rasulullah Saw. pada pertama kalinya mendirikan
masjid sebagaimana yang dijelaskan oleh Mohd. Athiyah Al-Abrasyi bahwa :
Masjid yang pertama-tama didirikan dalam Islam ialah masjid Qubaa’ (di luar
kota Madinah), dimana diberikan pula kaidah-kaidah agama. Sewaktu
Rasulullah memasuki kota Madinah, beliau mendorong kaum muhajirin dan
anshar untuk melakukan kegiatan-kegiatan dan aktivitas. Adalah tradisi
Rasulullah bahwa beliau duduk di masjid Nabawi di Madinah guna
memberikan pelajaran kepada para sahabat mengenai masalah-masalah
keagamaan dan duniawi.13
Dari beberapa argumen yang telah dikemukakan tersebut di atas, akan
membuka pandangan yang lebih luas tentang betapa pentingnya masjid sebagai
sarana pendidikan dalam suatu masyarakat.
Sejak zaman Rasulullah Saw. dan sampai sekarang masjid masih
multifungsional yakni dalam segala urusan baik masalah kerohanian dengan
segala aspeknya maupun masalah keduniaan maupun masalah muamalah dan
sebagainya, semuanya dipusatkan di masjid demikian pula sampai di masa
sahabat. Nanti pada masa pemerintahan berada di tangan Bani Abbasiyah barulah
mulai dirintis pembidangan sesuai pemanfaatannya seperti menyangkut masalah
muamalah sudah dialihkan pengurusannya ke istana dan bukan lagi dipusatkan di
masjid. Hal ini diuraikan oleh Sidi Gazalba :
Dalam kaum khalifah Abbasiyah, fungsi masjid sebagai pusat muamalah
dipindahkan ke istana sehingga semenjak itu menjelma fungsi sebagai pusat
ibadah saja.14
13 Athiyah Al-Abrasyi, At-Tarbiyatu Al-Islamiyah, Diterjemahkan oleh Bustani A. Gani dengan
judul “Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 65.
14 Sidi Gazalba, op.cit., h. 22.
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Tindakan khalifah Abbasiyah ini sebagai landasan untuk dijadikan patokan
bahwa masalah-masalah muamalah tidak boleh lagi dibicarakan di masjid, akan
tetapi tindakan itu hanya untuk memudahkan dan melembagakan menjadi suatu
badan administratif.
Pendidikan yang dilaksanakan di masjid pada dewasa ini, sangat bervariasi
pelaksanaannya, ada dalam bentuk formil yakni memfungsikan masjid sebagai
sekolah yang mempunyai kelas dan tenaga pengajar yang diberi honorarium, di
samping itu dapat juga bersifat non-formal seperti: mengadakan diskusi,
ceramah, pengkaderan dan sebagainya.
Dari uraian-uraian tersebut di atas, maka dapat ditarik suatu pemahaman
bahwa masjid sebagai pusat ibadah karena dimasjid bagi kaum muslimin yang
paling tepat karena menjadi pusat pelaksanaan shalat berjamaah, apakah shalat
lima waktu, ataupun shalat Jumat bahkan shalat-shalat sunnat yang dilakukan
secara berjamaah.
Sekarang masjid kembali memainkan peranannya dalam membina
umatnya seperti, memberikan pendidikan kepada kaum muslimin sebatas
pengetahuan agama, hal ini sudah dilaksanakan Rasulullah pada zamannya.
Sebagai salah satu dakwahnya diperintahkanlah untuk menuntut ilmu
sampai ke negeri China yang kala itu dinilai sebagai negeri yang maju di bidang
ilmu pengetahuan, dengan sebuah hadis yang berbunyi :
نﯾﺻﻟﺎﺑ وﻟو مﻟﻌﻟا اوﺑﻟﻃا
Artinya: Tuntutlah ilmu sampai ke negeri China.
20
Dari uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan suatu pemahaman
bahwa masjid sebagai tempat ibadah, fungsi utamanya adalah sebagai tempat
ibadah shalat. Sebagaimana diketahui bahwa makna ibadah di dalam Islam
adalah luas menyangkut segala aktivitas kehidupan yang ditujukan untuk
memperoleh ridha Allah, maka fungsi masjid disamping sebagai tempat shalat,
juga sebagai tempat beribadah secara luas sesuai dengan ajaran Islam.
Adapun fungsi masjid sebagai sarana pendidikan merupakan tempat untuk
belajar mengajar, khususnya ilmu agama yang merupakan fardhu ‘ain bagi umat
Islam. Di samping itu juga ilmu-ilmu lain, baik ilmu alam, sosial, humaniora,
keterampilan dan lain sebagainya dapat diajarkan di masjid.
Dan masjid sebagai pusat dakwah, maka masjid merupakan jantung
kehidupan umat Islam yang selalu berdenyut untuk menyebarluaskan dakwah
Islamiyah dan budaya Islami. Di masjid pula direncanakan, diorganisasi, dikaji,
dilaksanakan dakwah dan kebudayaan Islam yang mengamati kebutuhan
masyarakat.
B. PERILAKU BERAGAMA
1. Peranan Islam dalam Membentuk Perilaku
Dewasa ini, penyakit kejiwaan sangat tinggi dialami manusia. Hal ini
bukan saja didorong oleh perkembangan kebudayaan dan munculnya berbagai
aliran filsafat yang seakan-akan menempatkan akal sebagai puncak peradaban
21
manusia, tetapi juga munculnya berbagai masalah sosial yang tak mampu lagi
ditanggung oleh jiwa yang bersangkutan.
Agama tumbuh dari kesadaran untuk hidup atau dari kemauan untuk
menyempurnakan dan memenuhi kehidupannya. Ia merupakan bagian dari
kebutuhan manusia akan adanya sesuatu yang lebih ideal dan memberi arti serta
makna kepada kehidupannya. Di dalam agama terkandung harapan-harapan,
sehingga apabila hal itu tidak tersedia, maka manusia akan meninggalkan dan
mencari yang baru. Bedanya, jika dalam agama Ibrahim (Yahudi, Kristen dan
Islam), beragama bukan karena aspek fungsionalnya saja, tetapi juga panggilan
Ilahi.
Terbentuknya masyarakat beragama bukan suatu yang diciptakan
sebagaimana halnya dengan barang elektronik. Faktor utamanya adalah
kesamaan antara satu orang dengan yang lainnya, terutama kesamaan yang
digunakan, juga kesamaan persepsi tentang tujuan dan pandangan hidup agama
adalah persoalan pribadi yang melibatkan akal, perasaan, dan kehendak.
Agama Islam sangat peduli akan aktivitas pada penganutnya. Maka tidak
heran bila dalam kitab suci Alquran dan Alhadis, kita akan menemukan berbagai
ayat maupun hadits yang menganjurkan untuk melakukan kebaikan. Kebaikan di
sini terutama dalam kaitannya dengan hidup kelompok. Anjuran tolong
menolong dalam kebaikan atau mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai
dirinya sendiri, jelas menandakan bahwa doktrin hidup bersama sebagai umat
satu agama sangat dipentingkan. Orang-orang yang menganut satu agama dan
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menjalankan ajaran agama yang dianutnya dengan sendirinya telah membentuk
perilaku beragama.
2. Pengertian Perilaku Beragama
Sepintas lalu, dapat dikatakan bahwa perilaku beragama adalah tindakan-
tindakan yang dilakukan berdasarkan pada suatu ajaran agama tertentu. Kata
perilaku, dalam kamus bahasa Indonesia diartikan “tanggapan atau reaksi
individu terhadap rangsangan atau lingkungan” sedangkan perilaku kolektif ialah
“kegiatan orang secara bersama-sama dengan cara-cara tertentu dan mengikuti
pola tertentu pula”.15
Sepintas lalu secara bahasa kita bisa mengatakan bahwa perilaku beragama
adalah kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama mengikuti cara-cara atau
ajaran agama tertentu. Namun pada kenyataannya, sikap beragama setiap orang
tidaklah berdiri sendiri. Sikap beragama dipengaruhi oleh faktor ekonomi,
budaya, politik dan semua yang menjadi bagian penting dalam peradaban
manusia. Karena itulah kita sulit menentukan seorang beragama tanpa tendensi
pribadi di dalamnya.
3. Teori-teori tentang Perilaku Beragama
Penulis menyadari bahwa membahas mengenai agama penuh dengan
asumsi, keimanan seseorang sangat sukar untuk diukur dan dinilai secara ilmiah.
15 Tim Penyusun Kamus KBI, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Besar
Bahasa Indonesia, Ed. II, (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 755.
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Drs. H. Abdul Azis memberikan definisi bahwa :
Beragama ini meliputi rasa keagamaan, pengalaman ke Tuhan, sikap dan
tingkah laku keagamaan, yang terorganisasi dalam sistem mental dari
kepribadian.16
Sedangkan Prof. Dr. Zakiah Daradjat mendefinisikan bahwa :
Kesadaran beragama bahwa kesadaran beragama adalah bagian atau segi
yang hadir (terasa) dalam pikiran dan dapat diuji melalui introspeksi, atau
dapat dikatakan bahwa ia adalah aspek mental dari aktivitas keagamaan.17
Dengan demikian, kesadaran beragama itu merupakan manifestasi dari
keimanan yang terpatri di dalam dada dan pengalaman serta rasa keagamaan
yang hadir dalam jiwa dan pemikiran melalui sikap dan tingkah laku atau
aktivitasnya setiap hari sebagai pengaruh dari agama atas dirinya yang selalu
dapat diuji dan dibuktikan introspeksi terhadap dirinya sendiri.
Berbicara tentang kesadaran beragama, tentu yang banyak berperan di
dalamnya adalah aspek kejiwaan namun bukan berarti terlepas dari aspek jasmani
yang meliputi tingkah laku yang nampak dan sudah diketahui.
Jadi dengan kesadaran beragama seseorang mempunyai pengetahuan atau
pengertian tentang agama (ajaran agama) yang dianut. Serta mempunyai
kemauan atau kelakuan yang nampak sebagai perwujudan dari kesadaran
beragama tersebut.
Kesadaran beragama pada dasarnya adalah merupakan aspek mental dari
aktivitas agama sebagai pengaruh dan akibat-akibat yang dirasakan sebagai hasil
16 Abdul Azis Ahyadi, Psikologi Agama (Kepribadian Muslim Pancasila), (Cet. I; Bandung:
PN Sinar Baru, 1998), h. 37.
17 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Cet. XIII; Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 3.
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dari keyakinan. Jadi kesadaran beragama tersebut dapat diukur dan dinilai
melalui sejauhmana mereka mengamalkan ajaran agama yang dianutnya itu ke
dalam aspek kehidupannya.
Penggambaran kesadaran beragama, tidak dapat terlepas dari kriteria
kematangan kepribadian seseorang karena kesadaran beragama yang mantap
hanya terdapat pada orang yang memiliki kepribadian yang matang. Akan tetapi,
kepribadian yang matang belum tentu disertai dengan beragama yang mantap.
Seseorang yang tidak beragama (atheis) mungkin saja memiliki kepribadian yang
matang walaupun ia tidak beragama. Sebaliknya, untuk dibayangkan adanya
keberagamaan yang mantap pada orang yang kepribadiannya belum matang.
Kemantapan orang yang beragama merupakan dinamisator, filter dan warna
corak serta memperkaya kepribadian seseorang.
Kematangan kepribadian yang dilandasi oleh kemantapan akidah oleh
kehidupan agama akan menunjukkan kematangan sikap, tingkah laku dan semua
aktivitas kehidupannya yang terbukti melalui kematangan sikap. Dalam
menghadapi berbagai masalah, norma dan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat,
terbukti terhadap semua realitas atau fakta empiris, realita rohaniah serta
mempunyai tujuan dan pandangan maupun cakrawala hidup yang jelas.
Sedangkan kepribadian terhadap keinginan, aspirasi maupun dorongan
biologis, yang ini terbukti pada sikap impulsif, egosentri dan fanatif serta
mempunyai pandangan dan jangkauan hidup yang rapuh, pisik, paragmentaris
dan segmental.
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Kepribadian yang matang terdapat pada orang yang mempunyai kesadaran
beragama yang mantap begitu pula kesadaran beragama yang mantap hanya
dapat ditemukan pada orang-orang yang mempunyai keyakinan atau akidah yang
kokoh. Sebab akidah merupakan fundamen, motvator dan sebagai suatu
paradigma yang utuh.
Akidah adalah masalah fundamental dalam Islam, ia menjadi titik tolak
permulaan muslim. Sebaliknya, tegaknya aktivitas keislaman dalam hidup
dan kehidupan seseorang itulah yang dapat menerangkan bahwa orang itu
memiliki akidah atau menunjukkan kualitas iman yang dimiliki. Masalah
karena iman itu bersegi teoritis dan ideal yang hanya dapat diketahui dengan
bukti lahiriah dalam hidup dan kehidupan sehari-hari.18
Olehnya itu, di dalam kita menilai dan mengetahui tingkat kesadaran
beragama pada seseorang atau sekelompok masyarakat, maka kita perlu
mempelajari atau menyelidiki aktivitas-aktivitas keagamaan dan pengamalan
ajaran agamanya sebagai tolak ukur tingkat kesadaran beragama itu adalah
terletak pada pengamalan ajaran agama itu sendiri. Karena kesadaran beragama
merupakan aspek kejiwaan dari aktivitas keagamaan seseorang.
Dengan demikian, antara kesadaran beragama dan perilaku beragama
adalah merupakan suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan, karena perilaku
beragama merupakan unsur perasaan dari kesadaran beragama, yakni perasaan
yang dibawa kepada keyakinan sebagai hasil daripada pengamalan ajaran agama
yang konsisten dan kontinu.
Kesadaran beragama sebagai manifestasi dari keimanan dan ketaatan
dalam menjalankan ajaran agama pada hakikatnya selaras dengan tingkat
18 Nasaruddin Razak, Dinul Islam (Cet. III; Bandung: Al-Ma’arif, 1971), h. 20.
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kematangan iman seseorang. Karena semakin tinggi iman seseorang maka
semakin tinggi pulalah kesadaran beragamanya.
Agama adalah merupakan suatu ajaran yang melibatkan seluruh fungsi
jiwa raga manusia, maka kesadaran beragama pun mencakup aspek-aspek afektif,
kognitif dan motorik. Keterlibatan fungsi afektif dan kognitif, terlihat di dalam
pengamalan ke Tuhan, rasa keagamaan. Aspek kognitif nampak dalam keimanan
dan kepercayaan, sedangkan keterlibatan fungsi motorik nampak dalam
perbuatan dan perilaku beragama. Dalam kehidupan sehari-hari, aspek-aspek
tersebut sukar untuk dipisahkan, karena merupakan suatu sistem kesadaran
beragama yang utuh dalam kepribadian seseorang.19
Dengan demikian, tetaplah diambil suatu konklusi, untuk menciptakan dan
mewujudkan kesadaran beragama dalam kehidupan beragama seseorang atau
sekelompok masyarakat harus dimulai dari rasa keimanan kepada Tuhan Yang
Maha Esa sebagai satu-satunya Tuhan yang wajib di sembah, kemudian
keimanan itu dirasakan atau disalurkan ke pengakuan lisan dan pada akhirnya
dibuktikan atau diaktualisasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
antara iman dan amal shaleh tidak bisa dipisahkan karena dari iman lahirlah amal
shaleh dan amal shaleh yang dilakukan akan menambah keimanan seseorang.
19 Abdul Azis Ahyadi, op.cit., h. 45.
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Perilaku beragama menurut Islam dipengaruhi oleh dua hal, pertama,
pengaruh dari dalam diri sendiri (internal atau fitrah) dan kedua, pengaruh dari
luar diri manusia (eksternal atau lingkungan).20
a. Pengaruh dalam diri seseorang
Pengaruh internal sebenarnya merupakan fitrah manusia. Bahwa
manusia sebenarnya memiliki naluri untuk beragama. Mungkin agama yang
dianutnya berbeda-beda, tetapi hal itu tetap membuktikan bahwa manusia
memiliki naluri untuk beragama.
Agama inilah yang kemudian membuat manusia tahu tentang mana
yang baik dan mana yang buruk sesuai ajaran agama itu masing-masing,
karena pada hakikatnya tidak ada ajaran agama yang menyuruh penganutnya











Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku Ini
Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami
menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
20 Syamsu Yusuf LN., Psikologi Belajar Agama, (Bandung: CV. Pustaka Bany Quraisy, 2003),
h. 27.
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kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami (Bani Adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)”.21
(QS. Al-A’raf [7]: 172)
Ayat di atas jelas menunjukkan bahwa manusia itu memiliki fitrah
untuk beragama (ber-Tuhan).
b. Pengaruh dari luar diri sendiri (eksternal)
Selain dari dalam diri sendiri, menurut Islam perilaku beragama juga
dipengaruhi oleh faktor dari luar diri sendiri masing-masing individu yaitu
pengaruh dari lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat tempat kita
bergaul.
Lingkungan keluarga merupakan kelompok pertama yang
mempengaruhi acara berpikir kita untuk beragama, jika sejak kecil kita duduk
untuk beragama dengan benar maka diusia dewasa tetap memungkinkan
untuk beragama dengan benar. Karena itulah Rasulullah sangat menganjurkan
setiap muslim untuk mendidik anak-anaknya menjalankan agama sejak kecil.
Keluarga sebagai kelompok pertama yang mempengaruhi
perkembangan keagamaan setiap individu, tidak bisa dipungkiri
kenyataannya. Apabila ibu dan ayah kedua orang inilah yang menjadi
tumpuan dan harapan sejak kecil hingga mandiri. Ibu selalu menyusui
anaknya dan bagi kebanyakan bangsa Indonesia, seorang ibu menyusui
sambil menyanyikan lagu-lagu yang mengandung pesan moral.
21 Departemen Agama RI, op.cit., h. 250.
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Masyarakat lingkungan sekitar atau sekolah merupakan elemen di luar
diri kita yang juga mempengaruhi keberagamaan seseorang. Kenyataan ini
juga diakui oleh agama Islam. Dari sinilah pentingnya pergaulan itu dijaga.
Sedangkan menurut Jalaluddin Rahmat, perilaku beragama atau sikap
beragama ada dua, yakni perilaku beragama intrinsik dan ekstrinsik.22 Cara
beragama yang intrinsik adalah cara beragama yang menerima agama sebagai
pemadu dan pemandu kehidupannya. Agama diterima sebagai keseluruhan
komitmen yang ada dalam ajaran agama tersebut. Dengan cara ini seseorang
tidak diajak untuk melihat ke dalam dirinya sendiri untuk melahirkan sikap
kasih sayang antara sesama manusia, bahkan terhadap seluruh makhluk
hidup.
Cara beragama kedua yakni ekstrinsik adalah cara beragama dimana
agama dipandang sebagai sesuatu yang bisa dimanfaatkan. Orang berpaling
pada Tuhan tetapi tidak berpaling dari dirinya sendiri sehingga agama di
anggap sebagai penunjang bagi motif yang lain. Cara beragama ini memang
melahirkan manusia yang shaleh secara ritual tetapi dalam kehidupan sosial
mereka sangat kering. Cara beragama seperti ini sering melahirkan sikap
fanatisme yang berlebihan.
Di samping hal di atas, agama bisa ditinjau dari perspektif idealistik dan
materialistik. Menurut perspektif idealistik, gagasan menentukan perilaku
manusia menurut Hegel, sejarah umat manusia adalah perkembangan ruh
22 Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif, (Cet. IX; Bandung: Mizan, 1998), h. 25.
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(spirit) dalam waktu. Agama merupakan bagian dari gagasan. Sejalan dengan
pendapat ini Max Weber pernah mengatakan agama adalah ideologi yang
menimbulkan perubahan. Konsep ini bisa sejalan dengan Islam kalau umat
Islam menjadikan agama ini sebagai ideologi yang bisa menimbulkan
perubahan. Dengan paham seperti ini, Islam bisa menjadi motor penggerak
peradaban. Menjadikan agama sebagai ideologi bisa membuat seseorang
taqwa secara sosial maupun ritual.
Bertolak belakang dengan perspektif idealistik, agama dalam perspektif
materialistik menekankan pada modus teknologi, institusi sosial dan
produksi. Menurut tokohnya (Karl Marx), agama tidak bisa melakukan
perubahan sosial. Yang bisa menyebabkan terjadinya perubahan sosial adalah
perkembangan teknologi, modus produksi dan institusi sosial lainnya.
Menurut beliau agama justru sering mengalami perubahan karena
perkembangan zaman dan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat materialistik.
4. Karakteristik Perilaku Beragama Menurut Islam
Pernyataan Nietzsce, “Tuhan Telah Mati” telah mendatangkan euforia
masyarakat barat untuk mencari sandaran spiritual baru, bahkan lepas sama sekali
dari agama formal. Agama dan  keberagamaan dalam perspektif apapun, tidak
ada yang mempertentangkannya, manusia adalah makhluk beragama (homo
religius). Perbedaannya terletak pada motivasi, alasan, dan dasar beragama.
Keberagamaan merupakan suatu yang fitrah, kalau seseorang mencari kemudian
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menemukan agama baru dalam akumulasi pengalaman aktual-sosialnya, lalu
terjadi peralihan atau apostasy, maka hakikatnya manusia tidaklah meninggalkan
agama. Manusia yang telah meninggalkan agama yang semula dianutnya bukan
orang yang meninggalkan agama, tetapi ia mencari agama lain yang baru.
Beragama menurut Islam bukan sekadar mengikuti aturan-aturan sosial.
Dimana aturan modal atau moral masyarakat menjadi acuan utama. Hal ini
karena moralitas masyarakat didukung oleh semangat disiplin, ikatan pada
kelompok dan otonomi. Disini tingkah laku yang dianggap bernilai moral adalah
tingkah laku yang diarahkan pada tujuan yang bukan kepada kepentingan pribadi,
baik pribadi menjaga diri maupun untuk mengembangkan kepribadian pelakunya.
Tentu saja perbuatan moral dianggap harus selalu membuahkan hasil yang
berguna bagi makhluk hidup yang sadar diri, menambah kebahagiaan dan
mengurangi kesengsaraan.23
Jalan menuju kebahagiaan berbeda-beda menurut versi masing-masing
agama. Tetapi pada dasarnya semua agama sepakat akan adanya hari kebangkitan
atau hari pembalasan (yaumul hisab). Saat itu semua orang akan
mempertanggungjawabkan perbuatannya. Agama Zoroastre misalnya, terutama
pada Gathas tertua, menggambarkan pengadilan terhadap semua orang mati
sebagai upaya untuk menyeimbangkan kesalahan dan kebaikan perilaku-perilaku
individu yang sudah dalam pembukuan yang sangat tepat dalam hal ini
menentukan takdir individu tersebut menurut hasil perhitungan ini.
23 Taufiq Abdullah dan Van Der Leeden, Durkheim dan Pengantar Sosiologi Moralitas,
(Jakarta: Yayasan  Obor Indonesia, t.th.), h. 196.
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Di kalangan orang Hindu, hal ini diyakini dalam bentuk karma. Diyakini
bahwa tidak satupun perbuatan baik atau buruk yang pernah dilakukan manusia
bisa dihilangkan. Masing-masing tindakan dari manusia punya konsekuensi yang
tak bisa dielakkan oleh pelakunya, baik dalam kehidupan dunia maupun dimasa
kelahiran kembali ke masa depan melalui perhitungan yang boleh dikatakan
bekerja secara otomatis, prinsip esensial perhitungan kehidupan juga menjadi
pandangan dasar Yahudi. Pandangan ini memegang hubungan yang sangat
penting antara individu dengan Tuhan. Pandangan yang sama juga terdapat dalam
agama Katolik dan Kristen.24
Pemahaman mengenai kelahiran kembali untuk mempertanggungjawabkan
perbuatan setiap individu juga terdapat dalam Islam. Bahkan Islam
menempatkannya sebagai rukun Iman yang kelima. Artinya keIslaman seseorang
tidak bisa terlepas dari kepercayaan untuk bangkit kembali mempertahankan
setiap perbuatan yang pernah kita lakukan. Kepercayaan ini juga mempengaruhi
tingkah laku beragama setiap individu.
Ada beberapa hal yang menjadi ciri individu sebagai perilaku dalam
menjalankan agamanya. Hal ini tidak terlepas dari pengalaman setiap pribadi.
Menurut William James, ada dua ciri utama manusia dalam beragama, yaitu
pertama, perilaku beragama orang sakit jiwa. Kedua, orang beragama yang
24 Max Weber (Pen. Muhammad Yamin), Sosiologi Agama, (Yogyakarta: PT. IRiSoD th.,
2002), h. 227.
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sehat.25 Kedua perilaku beragama tersebut dipengaruhi oleh berbagai hal dari
kehidupan sosial setiap individu.
a. Perilaku beragama orang yang sakit jiwa
Perilaku beragama orang yang sakit jiwa adalah perilaku beragama
yang timbul karena ia mendapat suatu masalah yang tak bisa diselesaikan
kemudian beralih ke agama. Masalah-masalah itu bisa saja merupakan reaksi
terhadap lingkungan (berasal dari luar dirinya) atau terhadap keadaan dirinya
sendiri (berasal dari dalam diri sendiri).
Pengaruh yang mungkin berasal dari luar dirinya, pertama, terkena
musibah. Orang-orang yang terkena musibah (misalnya mendapat bencana
alam) dan pengetahuannya tentang bencana itu rendah maka akan
dihubungkan dengan Tuhan bahwa bencana itu timbul sebagai bagian dari
panggilan Tuhan untuk kembali pada agamanya jadi semakin besar bencana
yang menimpanya semakin besar pula rasa bersalahnya karena merasa
melanggar ajaran agama.
Pengaruh ini juga mungkin saja menimpa orang-orang lain atau  yang
kebetulan dekat dengan orang yang terkena musibah. Mereka kemudian
menganggap bahwa musibah itu adalah bencana kutukan. Anggapan ini yang
mempengaruhi jiwanya kemudian beralih ke agama.
Faktor kedua adalah kejahatan. Mereka yang selama ini menekuni
dunia hitam, kemudian mencapai titik jenuh. Bisa pula karena terjadi
25 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1998), h. 111.
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kegoncangan batin setelah melakukan kejahatan, mereka merasa berdosa lalu
memilih kembali ke agama. Tak jarang pula ada di antara mereka kemudian
menjadi tokoh agama.
Hal ini pula dikaitkan dengan mereka yang selama ini mengikuti
glamornya kehidupan kota dan hiburan malam. Goncangan batin atau
mungkin rasa jenuh yang tidak membawa kedamaian jiwa akhirnya mereka
beralih ke agama.
Adapun ciri-ciri orang yang beragama dengan perspektif sakit jiwa
adalah :
1) Pesimis, sikap ini membuat mereka cenderung pesimis atau pasrah diri
saja pada Tuhan. Semua yang mereka amalkan dan peristiwa yang
menimpa mereka selalu dianggap sebagai azab atau rahmat dari Allah.
Mereka menjadi sangat tahan terhadap segala macam penderitaan.
2) Sikap introvert, karena telah merasa telah melakukan kejahatan maka
mereka menjadi sangat objektif terhadap dirinya sendiri. Semua merasa
bahaya dan penderitaan yang menimpanya selalu dihubungkan dengan
kesalahan-kesalahan yang pernah mereka lakukan. Oleh karena itu
mereka berupaya menebusnya dengan pasrah pada nasib yang
menimpanya dan berupaya melakukan pensucian diri. Tidak jarang ada
yang melakukan semedi atau meditasi bahkan mungkin ada yang jadi
ustadz.
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3) Menyenangi paham ortodoks. Oleh karena jiwanya pesimis dan introvert
(selalu menyesali dirinya atau memandang ke dalam dirinya) maka
mereka ini senang dengan paham keagamaan yang bersifat ortodoks atau
konservatif.
4) Mengalami proses keagamaan secara non-gradual. Proses keagamaan
yang mereka terima dan lakukan langsung sangat cepat dan tidak
bertahap. Bukan dimulai dari didikan sejak kecil, tetapi dimulai dari
didikan atau mengenal agama karena mempelajarinya, sebaliknya mereka
yang beragama karena proses ketidakmampuan menanggung bencana.
Mereka yang beragama karena menghadapi masalah beragama secara
tidak normal. Tidak menutup kemungkinan karena ia tidak tulus jadi pegawai
negeri maka itu adalah akibat secara nasional. Tidak menutup kemungkinan
pula, karena ia sedang jatuh cinta maka ia berupaya semaksimal mungkin
agar dekat dengan Tuhan agar doa dan cintanya dikabulkan.
Proses beragama di atas dengan proses beragama yang diakui dalam
Islam. Justru orang yang mengalami bencana atau melihat bencana yang
menimpa orang lain bisa dijadikan pelajaran untuk memeluk agama atau
kembali ke jalan Tuhan (agama).
Dengan demikian Islam menganjurkan penganutnya untuk mengambil
i’tibar dari peristiwa yang menimpa orang lain maupun peristiwa-peristiwa
yang menimpa diri kita sendiri.
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b. Perilaku beragama orang yang sehat jiwa
Versi lain mengenai sikap keberagaman manusia adalah perilaku yang
sehat jiwa. Berbeda dengan perilaku beragama orang yang sakit jiwa,
perilaku beragama mereka memang dimulai sejak awal. Dimulai dari belajar
atau dididik oleh orang tua mereka sejak kecil hingga disekolah di madrasah-
madrasah atau di pesantren.
Dalam menjalankan atau memenuhi tuntutan keyakinan, mereka
memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1) Optimis dan gembira. Mereka memahami agama dengan benar dan selalu
bersikap optimis. Tuhan yang Maha Pemurah dan Penyayang akan selalu
mengulurkan kasih dan sayangnya kepada hamba-hambanya. Bukan
sebaliknya selalu diawasi dalam bentuk ancaman dosa. Mereka beragama
sesuai dengan simbol dan contoh dan dari Alquran yakni masalah pahala
adalah imbalan dari sebuah karya yang positif. Hal ini biasa kita lihat
dalam Alquran banyaknya ayat yang menggunakan kata pandangan.
Artinya keuletan berupaya akan selalu mendapat imbalan dalam bentuk
pahala. Sikap positif inilah yang dalam hati orang-orang yang beriman
dengan benar, bukan sebaliknya selalu dihantui rasa bersalah sehingga
sulit untuk bergaul dengan masyarakat di sekitarnya.
2) Ekstrovert dan tak mendalam. Sebagai akibat dari sikap optimis orang
beragama dengan jiwa yang sehat akan membawa kehidupan beragama
keluar dari dirinya. Kesalahan yang mereka lakukan tidak membuat
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mereka putus asa, apalagi sampai berlarut-larut dalam penyesalan.
Mereka menganggap kesalahan yang mereka lakukan adalah akibat dari
kekeliruan dirinya sebagai manusia biasa. Dalam menjalankan agama
yang dianutnya mereka tidak masuk ke persoalan-persoalan yang
menyusahkan atau sulit dicerna oleh akal sehat.
3) Menyenangi ajaran ketauhidan yang benar. Karena pengaruh ekstrovert
dan terbuka, maka orang-orang menjalankan agama cenderung bersikap :
 Menyenangi teologi yang luwes dan tidak kaku;
 Tingkah laku keagamaan cenderung bebas;
 Menekankan ajaran cinta kasih daripada kemurkaan dan dosa;
 Mempelopori pembelaan terhadap kepentingan agama secara sosial;
 Tidak menyenangi kehidupan kebiaraan;
 Bersikap liberal dalam menafsirkan ajaran agama;
 Selalu berpandangan positif, dan;
 Berkembang secara graduasi. Maksudnya mereka memahami agama
melalui proses yang wajar dan bukan melalui pendekatan. Dalam
sikap Islam atau perilaku beragama tidak ditinjau dari masalah
kesehatan jiwa. Sehingga ada yang dianggap beragama oleh orang
sakit jiwa atau sehat jiwa. Tetapi Islam memberi peluang kepada
siapapun yang menyadari arti penting agama untuk melaksanakan
ajaran agama itu dengan sungguh-sungguh. Oleh karena itu, tinjauan
di atas sebagiannya lagi tidak sesuai dengan Islam.
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Menurut Islam, keberagamaan seseorang bisa bermula di mana saja.
Jika seorang perampok menyadari kesalahannya lalu kembali ke jalan yang
benar atau agama, maka hal itu bukan berarti beragama versi orang sakit jiwa.
Tetapi justru kalau ia tidak berhenti merampok maka ia disebut sebagai orang
yang sakit jiwa.
Pada sisi lain, perilaku beragama orang sehat jiwanya sangat sesuai
dengan Islam. Kategori ini menganjurkan kita untuk selalu membimbing anak
untuk beribadah dan menjalankan agama secara dini. Dan bila hal ini berjalan
dengan baik maka dengan sendirinya anak akan mengerti agama secara
mendalam dan menjauhkannya dari sikap ingin menang sendiri, atau tidak
menghargai orang lain. Dengan demikian, karakteristik perilaku beragama
menurut Islam adalah segala tindakan dan aktivitas yang dilakukan,
membawa rahmat bagi orang-orang di sekitar kita, lingkungan bahkan kepada
binatang. Tindakan tersebut sengaja dilakukan dengan niat menjalankan
perintah Tuhan.
Islam memberikan solusi bahwa perilaku yang baik adalah segala
tindakan-tindakan atau aktivitas yang dilaksanakan tidak merugikan orang
lain, serta membawa rahmat bagi orang di sekitarnya. Dalam hal ini perilaku
sangat berkaitan dengan sifat seseorang, maka ajaran Islam yang datang di
kalangan manusia pada hakikatnya untuk memperbaiki akhlak. Maka sumber
tersebut merupakan batasan-batasan dalam tindakan sehari-hari bagi manusia,
ada yang menjelaskan arti buruk dan baik. Memberi informasi kepada umat,
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apa yang semestinya harus diperbuat dan bagaimana harus bertindak sehingga
dengan mudah dapat diketahui, apa perbuatan itu terpuji atau tercela.26
Dengan demikian, fungsi perilaku diposisikan sebagai tempat untuk
melihat hal-hal yang baik dan hal-hal yang buruk yang berkaitan dengan etika
manusia.




A. POPULASI DAN SAMPEL
Penelitian merupakan kegiatan ilmiah dalam rangka memecahkan suatu
permasalahan. Fungsinya adalah mencari penjelasan dan jawaban terhadap
permasalahan serta memberikan alternatif bagi kemungkinan yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah.
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan yang dapat
mempermudah dalam penyusunan. Adapun yang digunakan sebagai berikut.
1. Populasi
Dalam suatu penelitian yang hendak dilaksanakan pada lokasi yang akan
diteliti, tentunya harus memperhatikan hal-hal yang sangat relevan dengan objek
populasi yang akan dibahas. Namun demikian, proses penelitian ada kalanya
peneliti mengambil keseluruhan objek yang hendak diteliti. Begitu juga
adakalanya hanya mengambil sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti
sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Oleh karena itu, karena banyaknya
anggota objek atau individu yang akan diteliti atau berdasarkan pertimbangan-
petimbangan lain yang logis dan akurat, agar setiap yang dilaksanakan dapat
mencapai suatu tujuan yang diharapkan dari apa yang hendak diteliti.
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Meskipun demikian, dalam pelaksanaan penelitian yang sangat perlu
diperhatikan dan yang diperoleh hasil penelitian yang objeknya dapat mencakup
seluruh objek.
Populasi adalah  “keseluruahan objek penelitian”1 menurut Sutrisno Hadi
merupakan objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data.
Populasi menurut Hadari Nawawi adalah keseluruhan objek penelitian yang
terdiri atas manusia, benda, tumbuh-tumbuhan, hewan, gejala-gejala, serta nilai
tes. Bias juga terdiri atas peristiwa sebagai sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu dalam suatu penelitian, semua kenyataan yang diperoleh
dari sampel yang hendah digeneralisasikan.2
Margono memberikan pengertian bahwa populasi adalah seluruh data yang
menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.3
Berdasarkan penelitian tersebut di atas penulis menyimpulkan bahwa
populasi adalah seluruh objek penelitian yang dipelajari sifat atau karakternya
dan dapat terdiri atas manusia, benda, hewan dan tumbuhan.
Definisi yang penulis paparkan di atas berarti yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah keseluruhan masyarakat Islam yang ada di blok G dan
H Kelurahan Tamalanrea yang sebanyak 1540 orang.
1 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research (Cet. XXVIII; Yogyakarta: Andi Offset, 1995), h. 70.
2 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Cet. I; Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1993), h. 14.
3 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 118.
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2. Sampel
Jika hanya meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut
disebut penelitian sampel. Sampel adalah penelitian sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Yang dimaksud dengan mengeneralisasikan adalah mengangkat
kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.
Menurut Sutrisno Hadi, sampel adalah sebagian dari individu yang
diselidiki jika ia ingin mengadakan research sampling bagaimana ia dapat
memperoleh sampel-sampel yang dapat mewakili populasi.4
Adapun besar sampel yang diambil dari populasi adalah 151 (10%) hal ini
sesuai yang dikemukakan oleh S. Nasution:
Tidak ada aturan yang jelas tentang jumlah sampel yang tersedia mengenai
jumlah sampel yang sesuai atau sering disebut aturan sepersepuluh. Jadi 10%
dari jumlah populasi, selain itu adakalanya kita merasa perlu mengambil
sampel lebih.5
Adapun cara menetapkan siapa saja 151 orang sebagai sampel, penulis
menetapkan dengan teknik kuota sampling mempunyai klasifikasi tertentu dalam
jumlah populasi.
Untuk mengetahui lebih jelas proporsi sampel yang diambil oleh peneliti,
dapat dilihat pada tabel berikut :
4 Ibid., h. 70.
5 S. Nasution, Metodologi Research (Cet. III; Bandung: Jemnas, 1982), h. 116.
43
Table 1.
Sampel  Masyarakat Muslim di BTP Blok G dan H Kelurahan
Tamalanrea Berdasarkan Klasifikasi Pendidikan















197 X 10% = 16
245 X 10% = 25
49 X 10% = 5
305 X 10% = 10
718 X 10% = 72
21 X 10% = 2
5 X 10% = 1
Jumlah 1540 = 151
Sumber Data : Kantor Kelurahan Tamalanrea, 25 Maret 2010.
B. INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen penelitian merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam suatu penelitian, karena instrumen penelitian merupakan alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Keberhasilan penelitian banyak ditemukan
instrumen penelitian yang digunakan oleh penulis.
1. Pedoman observasi, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan  terhadap kegiatan keagamaan  yang berlangsung di BTP Blok G
dan H Kelurahan Tamalanrea.
2. Pedoman interview (wawancara), yaitu sebelum mengumpulkan data dengan
wawancara terlebih dahulu menyusun format/pedoman wawancara sebagai
instrument agar kegiatan wawancara lebih terarah dan tidak kaku. Wawancara
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dilakukan terhadap aparat pemerintah terkait, pengurus masjid dan
masyarakat.
3. Daftar angket, yaitu instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data
dengan mengajukan pertanyaan melalui lembaran yang sifatnya kuisioner
tertutup.
4. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan jalan mencatat dokumen atau
fakta-fakta yang ada terhadap hal-hal yang berhubungan dengan penelitian.
C. PROSEDUR PENGUMPULAN DATA
Dalam rangka pengumpulan data yang relevan dengan penelitian maka
dalam penulisan ini, penulis menggunakan prosedur atau tahap-tahap sebagai
berikut :
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini penulis melakukan beberapa hal sebagai berikut:
mengambil surat izin penelitian, yaitu penulis sebelum terjun ke lokasi maka
terlebih dahulu mengajukan permohonan izin penelitian, yang dari rektor
melalui dekan fakultas Tarbiyah UIN Alauddin Makassar dan selanjutnya
minta izin dari kantor Gubernur Sulawesi selatan kemudian Walikota dan
selanjutnya Kantor Kecamatan dan terakhir ke Kelurahan Tamalanrea.
2. Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data dapat ditempuh dengan menggunakan
dua cara atau metode sebagai berikut :
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a. Metode penelitian perpustakaan (library research), yaitu suatu cara yang
di tempuh oleh penulis dengan menggunakan data jalan memperbanyak
buku-buku dan literatur lainnya yang ada hubungannya dengan
pembahasan skripsi ini.
Adapun cara atau teknik yang ditempuh dalam metode ini yaitu :
1) Kutipan langsung, yaitu kutipan yang bersumber dari beberapa
literatur, kemudian data-datanya dikutip sesuai dengan aslinya tanpa
merubah redaksi, isi maupun maknanya.
2) Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip dari beberapa literatur,
kemudian kutipan itu diubah redaksinya tanpa mengubah maksud dan
maknanya.
b. Metode Penelitian lapangan (field research), yaitu penulis mengumpulkan
data dengan mengadakan penelitian secara langsung di lokasi yang
dijadikan sasaran penelitian, dalam penelitian ini penulis mengguanakan
teknik sebagai berikut :
1) Teknik observasi, yaitu peneliti meneliti secara langsung terhadap
aktivitas masyarakat yang dilakukan di masjid  dalam hal peningkatan
perilaku beragama bagi masyarakat yang berhubungan dengan objek
penulisan dalam penelitian ini.
2) Teknik wawancara, yaitu penulis mengumpulkn data dengan cara
mengedarkan daftar pertanyaan dengan orang yang dianggap bisa
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memberikan keterangan tentang upaya mengoptimaslkan pemanfaatan
masjid dalam meningkatkan semangat keberagamaan masyarakat.
3) Teknik angket, yaitu data yang diperoleh dengan cara mengadakan
angket atau daftar pertanyaan kepada kelompok atau orang-orang
untuk memperoleh data tentang upaya mengoptimalkan pemanfaatan
masjid dalam meningkatkan semangat keberagamaan masyarakat di
BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea Kecamatan Tamalanrea
Kota Makassar.
D. TEKNIK ANALISIS DATA
Dalam menganalisis data yang diperoleh maka penulis menggunakan
teknik sebagai berikut :
1. Analisis kualitatif, yaitu menggunakan tabel-tabel persentase atau angka-
angka untuk menarik suatu kesimpulan.
2. Analisis kuantitatif deskriptif, yaitu menggunakan teknik-teknik analisis
disertai penggambaran dari data-data tersebut, dengan rumus sebagai berikut:
= × 100%
Dimana :
P =  Persentase
F =  Frekuensi
N =  Sampel-sampel.6




A. GAMBARAN LOKASI BTP BLOK G DAN H KELURAHAN
TAMALANREA KECAMATAN TAMALANREA KOTA MAKASSAR
Gambaran umum BTP Blok G dan H secara geografis berupa daerah
daratan. Adpun 75% wilayah Kelurahan Tamalanrea merupakan pemukiman
penduduk dan 25% adalah sarana-sarana yang ada di masyarakat berupa sekolah,
masjid dan fasilitas-fasilitas umum lainnya.
Berdasarkan kondisi demografi kelurahan tamalanrea khususnya blok G
dan H yaitu penduduk umumnya beragama Islam. Penduduk terdiri dari pemeluk
agama Islam, Kristen, Budha dan Hindu. Yang mana penduduk yang beragama
Islam sebagian besar taat melaksanakan ajaran Islam.
1. Jumlah penduduk
Adapun jumlah penduduk yang ada di BTP blok G dan H dapat dilihat
pada tabel berikut ini :
Tabel 2.
Keadaan Jumlah Penduduk BTP Blok G dan H 2009











Jumlah 965 1.123 2.088
Sumber Data: Kantor Lurah Tamalanrea, 25 Maret 2010.
Demikian jumalah penduduk di BTP Blok G dan H sebanyak 2.088
orang dengan perincian pria sebanyak 965 dan wanita sebanyak 1.123
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2. Pendidikan
Pendidikan merupakan faktor utama utama dalam upaya menciptakan
sumber daya yang berkualitas, program pemerintah untuk mewujudkan
sumber daya manusia tersebut mereka dituntut keterlibatan semua pihak
untuk ikut berpartisipasi aktif terutama sekali dalam menuntut ilmunya
didukung prinsipil dengan tenaga pengajar dan fasilitas yang memadai.





Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.1
(QS. Al-Mujadilah [58]: 11)
Sudah menjadi kaidah hukum bahwa semakin tinggi pendidikan suatu
masyarakat, semakin mendekati pada kemakmuran karena ilmu pengetahuan
dapat meningkatkan derajat seseorang karena Islam itu mendapat derajat yang
tinggi di sisi Allah SWT.
1 Departemen Agama RI, op.cit., h. 278.
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Tabel 3.


































Sumber Data : Kantor Kelurahan Tamalanrea, 25 Maret 2010.
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa penduduk yang belum
sekolah sebanyak 128 orang, yang tidak sekolah sebanyak 11 orang, yang
menamatkan sekolah dasar (SD) sebanyak 245 orang, yang menamatkan
sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) sebanyak 212 orang, yang
menamatkan sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) sebanyak 284 orang,
pendidikan diploma I/II sebanyak 56 orang, pendidikan diploma III/Sarjana
Muda sebanyak 355 orang, pendidikan diploma IV/S1 sebanyak 749 orang,





Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan di BTP
Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea






















Sumber Data : Kantor Kelurahan Tamalanrea, 25 Maret 2010.
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk yang
berprofesi sebagai TNI/POLRI sebanyak 8 Orang, PNS sebanyak 350 orang,
karyawan sebanyak 187 orang, swasta sebanyak 198 orang dan mahasiswa
sebanyak 569 orang.
4. Agama
Agama merupakan yang sangat urgen dalam kehidupan manusia di
dunia baik dalam mengatur hubungan vertikal dengan Tuhan maupun
hubungan horizontal di dunia. Ajaran agama juga memberikan jaminan untuk
mencapai kehidupan bahagia di dunia dan akhirat kelak.
Kelurahan Tamalanrea khususnya blok G dan H tergolong daerah
religius, karena jumlah penduduknya adalah penganut ajaran agama Islam
yang taat dikategorikan sebagai ajaran agama sebagai pemeluk agama
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samawi dan resmi diakui di Indonesia. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut
ini :
Tabel 5.
Jumlah Penduduk Menurut Agama di BTP Blok G dan H 2009













Jumlah 1.870 204 9 7
Sumber data: Kantor Lurah Tamalanrea, 25 Maret 2010.
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di
BTP Blok G dan H 1.870 yang menganut agama Islam, 204 orang menganut
agama Kristen, 9 orang yang menganut agama Budha dan 7 orang yang
menganut agama Hindu.
5. Tempat ibadah
Untuk mencermati perilaku beragama di daerah ini, juga patut dilihat adalah
jumlah tempat ibadah. Sehubungan dengan hal itu lihat tabel berikut :
Tabel 6.
Jumlah Tempat Ibadah di Bolok G dan H tahun 2009
No Lingkungan Masjid Gereja Wihara Pura
1. Blok G 2 - - -
2. Blok H 2 - - -
Jumlah 4 - - -
Sumber data: Kantor Lurah Tamalanrea, 25 Maret 2010.
Tabel tersebut menunjukkan bahwa tempat ibadah yang ada di blok G
dan H hanya ada 4 tempat yaitu masjid tempat ibadah umat Islam, yang
masing-masing 2 di Blok G dan 2 di Blok H, sementara tempat ibadah untuk
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agama lainnya tidak ada. Hal itu disebabkan penganut selain agama Islam di
daerah ini hanya sedikit.
B. FUNGSI MASJID DALAM MENINGKATKAN SEMANGAT
KEBERAGAMAAN MASYARAKAT
Masjid sebagai pusat pembinaan umat Islam mengandung pengertian
bahwa pembinaan umat harus dilakukan secara berkelanjutan yaitu meliputi
bidang material dan spiritual, sehingga terjelma profil umat Islam yang
sempurna.
Pengurus masjid melaksanakan pembinaan dapat dilakukan dengan jalan
antara lain :
1. Melakukan bimbingan agama dan moral secara berkesinambungan;
2. Melakukan diskusi dan bermusyawarah setiap persoalan;
3. Menyediakan buku bacaan agama;
4. Pengurus masjid memberikan kesempatan para remaja untuk berperan dan
bertanggung jawab sebagai panitia dengan melalui wahana organisasi.
Masjid itu sendiri yaitu dengan cara mengadakan materi pembinaan seperti :
1. Bersifat rohaniah, yaitu pelajaran agama Islam yang mencakup :
a. Akidah akhlak Islam, yaitu keenam rukun iman;
b. Ibadah, yaitu thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji;
c. Moral/akhlak, yaitu akhlak terhadap Allah, terhadap diri sendiri, keluarga,
tetangga, masyarakat, dan alam sekitar.
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2. Bersifat material, yaitu pelaksanaan ajaran agama Islam yang terdiri atas:
dengan membuka kursus Alquran tajwid; dengan mendatangkan guru qiraah;
dengan materi pembelajaran tajwid dan pelaksanaan TPA.
Adanya kegiatan-kegiatan keagamaan yang diadakan masjid misalnya
pesantren kilat, pelatihan da’i/da’iah dan pengajian bulanan. Hal ini dapat
membantu dalam meningkatkan semangat keberagamaan masyarakat,
sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang jamaah masjid di BTP Blok G dan
H bahwa :
Pengajian bulanan, pesantren kilat dan pelatihan da’i/da’iah merupakan
bentuk kegiatan keagamaan yang kedudukannya sangat strategis dalam
membina kesadaran beragama, hal ini dapat membantu untuk memahami
tentang ajaran agama dan melaksanakan kewajibannya sebagai umat Islam.2
Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa fungsi masjid dapat senantiasa
dimanfaatkan dalam membina kesadaran beragama.
C. UPAYA-UPAYA MENGOPTIMALKAN PEMANFAATAN MASJID
DALAM MENINGKATKAN SEMANGAT KEBERAGAMAAN
MASYARAKAT DI BTP BLOK G DAN H KELURAHAN TAMALANREA
KECAMATAN TAMALANREA KOTA MAKASSAR
Keberadaan masjid bukan hanya sebagai tempat melakukan shalat secara
berjamaah, akan tetapi lebih dari itu, sekaligus sebagai pusat pengembangan
kebudayaan Islam dan pendidikan yang bersifat non formal.
Keberadaan masjid memiliki fungsi yang sangat strategis bagi
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan masyarakat lingkungannya.
2 Amirullah S., Jamaah Masjid, Wawancara, Tanggal 15 April 2010.
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Oleh karena itu, upaya untuk mengoptimalkan pemanfaatan masjid dalam
fungsinya sebagai syiar sebagai upaya meningkatkan semangat keberagamaan
perlu mendapat perhatian.
Mengoptimalkan pemanfaatan masjid merupakan tindakan yang mulia di
sisi Allah Swt. berdasarkan firman-Nya dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah [9]









Artinya : Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada
siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang
diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk.3 (QS. At-Taubah [9]: 18)
Memakmurkan masjid tidak hanya sekedar pada acara seremoni dan
ibadah saja yang menitikberatkan kepada dakwah bil lisan. Perlu upaya yang
diwujudkan pada dakwah bil hal karena kegiatan yang nyata perlu dilakukan.
Demikian pula yang terjadi di masjid BTP Blok G dan H Kelurahan
Tamalanrea karena masjid yang senantiasa bersentuhan dengan kegiatan yang
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Bumi Restu, 1987), h.
280.
55
bersifat keagamaan, misalnya merayakan hari besar Islam, pesantren kilat,
pengajian dan lainnya.
Setelah penulis mengadakan penelitian di lokasi yang telah ditentukan,
yakni BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea berarti penulis dapat
mengemukakan gambaran upaya-upaya mengoptimalkan pemanfaatan masjid
dalam meningkatkan keberagamaan masyarakat. Hal tersebut dapat ditemukan
berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada responden.
Tabel 7.
Distribusi Frekuensi Keaktifan Masyarakat dalam
Kegiatan-Kegiatan yang Diadakan di Masjid
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Ya 76 50,3 %
2 Kadang-kadang 50 33,1 %
3 Kurang 15 10 %
4 Tidak 10 6,6 %
Jumlah 151 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket 16 april 2010.
Dari hasil angket tersebut di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa yang
menjawab ya berjumlah 76 orang dengan persentase 50,3 %, yang menyatakan
kadang-kadang berjumlah 50 orang dengan persentase 33,1 %, yang menyatakan
kurang berjumlah 15 orang dengan persentase 10 %, dan yang menyatakan tidak
berjumlah 10 orang dengan persentase 6,6 %. Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa keinginan masyarakat untuk memakmurkan masjid cukup baik,
disebabkan karena mereka memahami bahwa memakmurkan masjid adalah
tindakan mulia dan masjid berfungsi sebagai tempat pembinaan umat.
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Indikator lain yang dapat diukur adalah fungsi masjid dimanfaatkan untuk
pembinaan moril bagi remaja mendapat perhatian. Hal ini dapat dilihat dari tabel
berikut.
Tabel 8.
Distribusi Frekuensi tentang Fungsi Masjid Sebagai
Tempat Pembinaan Moril Bagi Remaja
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Ya 78 51,6 %
2 Kadang-kadang 58 38,4 %
3 Kurang 15 10 %
4 Tidak - -
Jumlah 151 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket 16 April 2010.
Dari hasil tabulasi angket menunjukkan bahwa yang menjawab ya
berjumlah 78 orang dengan persentase 51,6 %, yang menjawab kadang-kadang
berjumlah 58 orang dengan persentase 38,4%, dan 15 menjawab kurang dengan
persentase 10 %. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa ada upaya fungsi
masjid dimanfaatkan untuk membina remaja.
Terkait dengan fungsinya sebagai pembinaan umat, masjid dimanfaatkan
dalam kegiatan pengajian, majelis taklim. Hal ini dapat diperkuat melalui
jawaban responden seperti dalam tabel berikut.
Tabel 9.
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Distribusi Frekuensi tentang Fungsi Masjid Sebagai Tempat
Kegiatan Pengajian Bulanan Majelis Ta’lim
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Ya 148 98,01 %
2 Kadang-kadang 3 1,99 %
3 Kurang - -
4 Tidak - -
Jumlah 151 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket, 16 April 2010
Dari hasil tabulasi angket menunjukkan bahwa yang menjawab ya
berjumlah 148 orang dengan persentase 98,01 % dan yang menjawab kadang-
kadang berjumlah 3 orang dengan persentase 1,99 %. Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa fungsi masjid sebagai tempat pengajian bulanan majelis taklim
terlaksana dengan baik di masjid BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea.
Selanjutnya penulis akan mengemukakan masjid dalam fungsinya sebagai
tempat syiar Islam tidak hanya dimanfaatkan untuk pengajian bulanan majelis
taklim, tetapi juga dimanfaatkan dalam kegiatan pengajian untuk umum. Hal
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 10.
Distribusi Frekuensi tentang Fungsi Masjid Sebagai Tempat
Kegiatan Pengajian Bulanan untuk Umum
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Ya 62 41,1 %
2 Kadang-kadang 66 43,7 %
3 Kurang 23 15,2 %
4 Tidak - -
Jumlah 151 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket 16 April 2010
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Dari hasil tabulasi angket menunjukkan bahwa yang mengatakan ya
berjumlah 62 orang dengan persentase 41,1 %, yang mengatakan kadang-kadang
berjumlah 66 orang dengan persentase 43,7 %, dan yang mengatakan kurang
berjumlah 23 dengan persentase 15,2 %.
Dalam hal pelaksanaan kegiatan pengajian bulanan tersebut dapat dilihat
bahwa fungsi masjid dalam syiar Islam dimanfaatkan untuk kegiatan pengajian
bulanan majelis taklim dan pengujian untuk umum. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa ada upaya mengoptimalkan fungsi masjid dalam
meningkatkan semangat keberagamaan masyarakat.
Pemanfaatan masjid dalam kegiatan safari ramadhan atau kegiatan
ceramah yang dilakukan pada bulan suci ramadhan merupakan indikator yang
cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini.
Tabel 11.
Distribusi Frekuensi tentang Fungsi Masjid Sebagai Tempat
Kegiatan Safari Ramadhan
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Ya 123 81,5 %
2 Kadang-kadang 28 18,5 %
3 Kurang - -
4 Tidak - -
Jumlah 151 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket 16 April 2010
Dari hasil tabulasi angket tersebut dapat dilihat bahwa yang menjawab ya
berfrekuensi 123 orang dengan persentase 81,5 % dan yang menjawab kadang-
kadang berfrekuensi 28 orang dengan persentase 18,5 %. Dengan demikian,
59
dapat disimpulkan bahwa fungsi masjid sebagai tempat kegiatan safari ramadhan
dimanfaatkan dengan baik.
Sementara itu, pemanfaatan masjid dalam kegiatan perayaan hari-hari
besar Islam seperti Idul Fitri, Idul Adha, Maulid Nabi Muhammad Saw., Isra’
Mi’raj, Nuzul Qur’an, merupakan salah satu jalan atau sarana yang ditempuh
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam hal melaksanakan ajaran Islam
dan merupakan indikator yang sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat melalui
tanggapan responden pada tabel berikut.
Tabel 12.
Distribusi Frekuensi tentang Fungsi Masjid Sebagai Tempat
Kegiatan Perayaan Hari-hari Besar Islam
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Ya 130 86,1 %
2 Kadang-kadang 17 11,3 %
3 Kurang 2 1,3 %
4 Tidak 2 1,3%
Jumlah 151 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket 16 April 2010
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden tentang
optimalisasi pemanfaatan masjid yang dilakukan melalui perayaan hari-hari besar
Islam secara umum diasumsikan baik, dari 151 responden, 130 orang dengan
persentase 86,1 % menjawab ya, 17 orang dengan persentase 11,3 % menjawab
kadang-kadang, 2 orang dengan persentase 1,3 % menjawab kurang, dan 2 orang
dengan persentase 1,3 % menjawab tidak.
Berdasarkan dari berbagai uraian di atas, peneliti dalam menyimpulkan
bahwa tingkat kesadaran beragama masyarakat BTP Blok G dan H dapat
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dikategorikan sangat baik, walaupun masih membutuhkan perhatian dari
kalangan umat Islam itu sendiri.
Tingginya kesadaran dalam upaya mengoptimalkan pemanfaatan masjid
dinilai sebagai suatu kemajuan, namun belum sampai pada tingkat kesempurnaan
yang masih membutuhkan pembinaan yang lebih terarah untuk meningkatkan
kesadaran beragama.
D. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT OPTIMALISASI
PEMANFAATAN MASJID DALAM MENINGKATKAN SEMANGAT
KEBERAGAMAAN MASYARAKAT DI BTP BLOK G DAN H
KELURAHAN TAMALANREA
Dalam setiap upaya pasti mengalami suka dan duka, terlebih lagi dalam
urusan keagamaan akan mengalami dukungan dan hambatan, seperti halnya
dalam upaya mengoptimalkan pemanfaatan masjid. Dalam peningkatan
pengamalan ajaran agama di BTP Blok G dan H Kelurahan Tamalanrea.
1. Faktor Pendukung
Dalam peningkatan pengamalan ajaran Islam masyarakat mutlak harus
didukung oleh kesesuaian dan kerelevanan kondisi masyarakat bersangkutan.
Untuk itu, dalam kehidupan masyarakat, maka pola pendekatan sangat
menentukan, dalam arti sejauhmana sistem pendekatan menerima berbagai
konsep kehidupan.
Dalam konteks ini, dapat dipahami bahwa untuk mewujudkan
kehidupan taraf pemahaman agama khususnya di BTP Blok G dan H
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Kelurahan Tamalanrea terdapat beberapa faktor yang ikut berperan penting.
Faktor-faktor itu saling menunjang antara satu dengan yang lain dalam
mewujudkan satu pola yang terencana untuk menetapkan kesadaran dan
pengamalan ajaran masyarakat. Adapun yang menjadi faktor tersebut yaitu :
a. Latar Belakang Pendidikan Masyarakat
Tak dapat disangkal bahwa pendidikan adalah merupakan salah satu
faktor yang ikut menentukan dalam upaya peningkatan pemahaman
agama masyarakat. Dalam kehidupan nyata sehari-hari antara individu-
individu maupun antara kelompok dan masyarakat. Terbukti bahwa tinggi
rendahnya tingkat pemahaman akan berbanding lurus dengan tinggi
rendahnya pengetahuan yang dimiliki masyarakat sehubungan hal
tersebut, sebagaimana diungkapkan oleh Dra. Hasrayani Pada, yaitu :
Tidak dapat disangkal bahwa tingkat pendidikan seseorang turut
menentukan cara berpikir dalam bidang apapun, termasuk di dalamnya
daya serap dalam pemahaman agama.4
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa
tingkat pendidikan masyarakat sangat mendukung dalam meningkatkan
pemahaman agama Islam.
b. Dukungan pemerintah
Pemerintah sangat mendukung upaya optimalisasi pemanfaatan
masjid dalam pembinaan masyarakat. Hal tersebut terbukti melalui
kerjasama antara pengurus masjid dan masyarakat dalam kegiatan-
4 Dra. Hasrayani Pada, Jamaah Masjid, Wawancara, Tanggal 15 April 2010.
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kegiatan keagamaan. Karena kegiatan-kegiatan itu sangat membantu
pemerintah dalam bidang keagamaan.
Hal ini diungkapkan oleh salah seorang tokoh masyarakat yaitu Drs.
Aminuddin bahwa:
Upaya mengoptimalkan pemanfaatan masjid dalam meningkatkan
pengamalan sejarah Islam sangat membantu masyarakat dalam
peningkatan perilakunya.5
2. Faktor Penghambat
Adapun faktor penghambat yang dimaksudkan dapat dilihat melalui
hasil wawancara penulis dengan Dra. Hasrayani Pada. yaitu :
Faktor penghambat yang dihadapi dalam mengoptimalkan manfaat masjid
dalam meningkatkan pengamalan ajaran Islam di masyarakat seperti:
dangkalnya pemahaman keIslaman masyarakat dan masalah kesibukan
masyarakat.6
Dari keterangan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa upaya
mengoptimalkan pemanfaatan masjid dalam meningkatkan semangat
keberagamaan dengan ajaran agama Islam menghadapi hambatan.
a. Dangkalnya pemahaman keIslaman masyarakat
Mengenai dangkalnya keIslaman masyarakat di BTP Blok G dan H
Kelurahan Tamalanrea disebabkan kurangnya dukungan orang tua
memasukkan anaknya di lembaga pendidikan Islam.
b. Kesibukan masyarakat
5 Drs. Aminuddin, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Tanggal 21 April 2010
6 Dra. Hasrayani Pada, Jamaah Masjid, Wawancara, Tanggal 16 April 2010.
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Dalam upaya meningkatkan semangat keberagamaan masyarakat
harus dapat dukungan dari pihak masyarakat itu sendiri. Apabila dalam
suatu masyarakat hanya sibuk mengurusi kehidupan semata maka
optimalisasi pemanfaatan masjid yang dilakukan dalam fungsinya sebagai






Berdasarkan dari uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya,
mulai dari bab pertama sampai bab keempat dalam pembahasan skripsi ini, maka
pada bab kelima ini, penulis akan menguraikan beberapa konklusi atau
kesimpulan.
1. Masjid sebagai lambang umat Islam berfungsi sebagai pusat dakwah, sebagai
sarana ibadah dan sebagai sarana pendidikan. Dengan demikian, masjid
mempunyai fungsi ganda dalam kehidupan umat Islam di BTP Blok G dan H
Kelurahan Tamalanrea.
2. Pemanfaatan masjid sebagai sarana pendidikan masyarakat di BTP Blok G
dan H Kelurahan Tamalanrea, yaitu adanya berbagai kegiatan yang sifatnya
pembinaan. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah pembinaan remaja masjid,
pelatihan dai/daiah, pesantren kilat, belajar baca Alquran, pengajian bulanan
majelis taklim, pengajian bulanan remaja masjid, pengajian untuk umum,
safari ramadhan dan peringatan hari-hari besar Islam.
3. Faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan masjid sebagai sarana
pendidikan masyarakat. Faktor pendukung yaitu latar belakang pendidikan
dan dukungan pemerintah, sedangkan faktor penghambat yaitu dangkalnya
pemahaman keIslaman masyarakat dan kesibukan masyarakat.
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B. Saran-saran
Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran-
saran yang diharap dapat menjadi masukan sebagai berikut :
1. Diharapkan kepada semua pihak untuk tetap mempertahankan dan
mengembangkan fungsi ganda masjid sebagai pusat pembinaan masyarakat.
2. Kepada para muslim dan muslimah agar mengamalkan ajaran-ajaran Islam,
baik dari Alquran maupun dari Sunnah Nabi secara menyeluruh.
3. Kepada semua pihak diharapkan adanya kerjasama untuk meningkatkan
semangat keberagamaan masyarakat di BTP Blok G dan H Kelurahan
Tamalanrea untuk tercapainya masyarakat yang senantiasa mengamalkan
ajaran Islam dengan sebaik-baiknya.
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